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ABSTRAK

Mita Aprilia Lubis, 2202090091. Pengaruh Penggunaan Media Flashcard
Terhadap Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas Rendah SDN 091671
Kebun Bandar Betsy. Skripsi. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca siswa
kelas rendah di SDN 091671 Kebun Bandar Betsy, yang ditunjukkan dari kesulitan
siswa dalam mengenal huruf, membaca kata, serta memahami bacaan sederhana.
Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran
yang menarik dan variatif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media flashcard terhadap
kemampuan membaca siswa kelas rendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
adalah One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 11l yang berjumlah 20 orang, sekaligus dijadikan sebagai
sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa tes pilihan
ganda sebanyak 20 soal yang diberikan pada saat pretest dan posttest untuk
mengukur kemampuan membaca siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan membaca siswa setelah menggunakan media
flashcard. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretest sebesar 46,00 yang tergolong
rendah, kemudian meningkat pada hasil posttest setelah diberikan perlakuan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (Sig < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO)
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca siswa kelas rendah.

Kata Kunci : Media Flashcard, Kemampuan Membaca, Siswa Kelas Rendah,
Pembelajaran Bahasa Indonesia, Eksperimen
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus dimiliki
setiap orang. Dengan pendidikan, seseorang dapat mengembangkan
kemampuan serta potensi yang ada pada dirinya secara optimal dan terarah.
Pendidikan dewasa ini mengalami perkembangan yang sangat pesat dan
ditandai dengan berbagai inovasi baru dalam dunia IPTEK. Kita berbicara
tentang kualitas pendidikan, kita tidak dapat melepaskannya dari proses
pembelajaran di ruang kelas. Dua komponen penting dalam pembelajaran
diruang kelas adalah guru dan peserta didik. Guru harus mengajar dan peserta
didik harus belajar. Belajar ialah menyampaikan sesuatu kepada seseorang jika
sekelompok orang dengan tujuan agar mereka mengetahui atau mengerti apa
yang diajarkan kepada peserta didik.

Salah satu faktor penting yang mendukung meningkatkan kualitas
pendidik adalah kegiatan membaca. Membaca adalah suatu cara untuk
mendapatkan informasi dari suatu yang di tulis pendidikan menjadi suatu hal
yang perlu di dahulukan di setiap negara. Salah satu pendidik menjadi suatu
hal yang perlu di dahulukan di setiap negara salah satu factor pendukung untuk
peningkatan pendidikan yaitu kegiatan membaca. Proses kemampuan yang
paling mendasar pada peserta didik sekolah dasar adalah berbahasa merupakan

tujuan pertama, semua kemampuan ini sangat berguna dan dapat



diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
membaca pemahaman yang dimiliki seseorang bukanlah merupakan
kemampuan yang turun-temurun, melainkan hasil proses belajar mengajar
yang dilakukan dengan tekun dan terlatih.

Membaca merupakan kegiatan yang membuat peserta didik dapat
memperluas wawasan dan pengetahuannya. Peserta didik yang rajin membaca
mempunyai pandangan dan ilmu yang lebih luas dibandingkan dengan peserta
didik yang malas membaca. Pentingnya meningkatkan minat membaca pada
anak SD di kelas rendah merupakan suatu hal yang sangat penting dan bernilai
karena membaca memiliki dampak positif yang signitifikan pada
perkembangan anak, anak yang membaca dengan penuh minat lebih
memahami apa yang dibacanya karena anak membaca dari hatinya.

Sejalan dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam Undang-
undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab | Pasal I bahwa, ‘“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk menunjukkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Agar siswa dapat memahami pentingnya membaca, diperlukan minat membaca
yang baik. Belajar membaca adalah dasar dari banyak bentuk Transformasi
Pembelajaran Digital Berbasis Pendidikan Karakter untuk mewujudkan

pendidikan yang bermutu. Namun dalam praktik pembelajaran di kelas rendah,



masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan membaca, baik dalam
aspek pengenalan huruf, penguasaan kosakata, maupun pemahaman teks
sederhana. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai factor, termasuk
kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan guru. Pembelajaran
bersifat konvensional seperti penggunaan buku teks secara monoton sering kali
tidak mampu menarik perhatian peserta didik yang cenderung memiliki sifat
yang sangat aktif, visual, serta membutuhkan stimulus konkret untuk belajar
secara optimal.

Keterampilan membaca juga menjadi pusat perhatian di SDN 091671
Kebun Bandar Betsy khususnya di kelas rendah. Dari hasil observasi awal pada
saat melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ditemukan peserta didik yang
mengalami kesulitan membaca. Biasanya penyebab keterlambatan membaca
diantaranya tidak mengenal huruf, tidak mengenal makna kata, kurangnya
kepedulian orangtua terhadap belajar anak.

Dalam proses pembelajaran perlu adanya media pembelajaran yang
merangsang cara berpikir peserta didik. Menurut Gerlach & Ely dalam
(Arifudin, 2020) bahwa media adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media pembelajaran meriupakan suatu
alat terjadinya proses belajar mengajar. Selain itu media merupakan salah satu
pendukung dalam proses pembelajaran, dengan adanya media pembelajaran
dapat membantu peserta didik dalam belajar dan dapat mempermudah peserta

didik dalam menyampaikan materi. Jadi, dengan adanya media pembelajaran



tidak hanya akan mempermudah peserta didik, namun juga akan membantu
peeserta didik untuk berfikir mengenai hal-hal konkret.

Untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan, seorang guru perlu
mampu menyusun kegiatan belajar yang interaktif dan menarik bagi peserta
didik. Dalam proses ini, guru harus memilih metode serta alat bantu
pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan berbagai karakteristik siswa.
Berdasarkan pemikiran tersebut, guru berkewajiban untuk terus meningkatkan
kemampuan profesionalnya, termasuk kemauan dan kemampuan dalam
menggunakan berbagai media pembelajaran. Menurut Suprihatiningrum
(2016: 319), media dapat diartikan sebagai penghubung atau perantara, serta
sebagai sarana penyampaian pesan dari pengirim ke penerima. Di bidang
pendidikan dan pembelajaran, media dipahami sebagai alat serta bahan yang
menyampaikan informasi atau materi ajar dengan tujuan memudahkan
pencapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu
elemen yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Pemanfaatan media
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, dapat
membantu mencapai hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 1 September 2025 Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan hasil observasi di SDN 091671 Di Kebun Bandar
Betsy terdapat beberapa hambatan dalam pembelajaran terutama dikelas
rendah seperti dikelas I1l. Hambatan yang di maksud itu seperti kurangnya
media pembelajaran, pojok baca, dan perpustakaan serta interaksi peserta didik

dalam pembelajaran. Faktor lain yang berkontribusi adalah penggunaan media



1.2.

1.3.

pembelajaran yang kurang mampu menarik perhatian peserta didik. Selain itu,
selama proses pembelajaran di kelas, pendekatan yang diterapkan masih
cenderung berpusat pada pendidik, sehingga sebagian besar peserta didik
belum dapat menghubungkan materi yang dipelajari dengan penerapannya
dalam kehidupan nyata.

Kondisi ini tidak sesuai dengan prinsip pembelajaran Kurikulum 2013,
yang menekankan penggunaan tema-tema yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan masalah diatas maka peniliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul penelitian “ Pengaruh Penggunaan Media Flashcard
terhadap Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas Rendah SDN 091671

Kebun Bandar Betsy”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di

identifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Kaesulitan peserta didik dalam menguasai kemampuan membaca

2. Kurangnya variasi dan daya tarik media pembelajaran

3. Media flashcard belum digunakan dalam proses pembelajaran

4. Rendahnya kemampuan membaca peserta didik.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah

yaitu bagaimana hasil pengaruh penggunaan media flashcard terhadap kemampuan

membaca siswa kelas 111 SDN 091671 Kebun Bandar Betsy.



1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah "Apakah terdapat pengaruh
penggunaan media flashcard terhadap kemampuan membaca pada siswa kelas
rendah SDN 091671 Kebun Bandar Betsy?"
1.5. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas maka yang akan menjadi
tujuan penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
flashcard terhadap kemampuan membaca pada siswa kelas rendah SDN
091671 Kebun Bandar Betsy.
1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan variasi media pembelajaran bagi
guru di SDN 091671 Kebun Bandar Betsy dalam mengatasi kesulitan
membaca siswa kelas rendah.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Bagi Siswa
Bagi siswa dengan penggunaan media flashcard diharapkan dapat
memberikan pengalaman baru dan memberikan kontribusi terhadap

kemampuan membaca. Sehingga siswa memiliki kesadaran bahwa



b)

d)

proses pembelajaran adalah dalam mengembangkan potensi dirinya,
karena itu keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh siswa.
Bagi Guru

Dapat menggunakan media flashcard sebagai salah satu media
pembelajaran yang inovatif dan menarik dalam pembelajaran
membaca serta memudahkan guru dalam proses pembelajaran.

Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran dan meningkatkan mutu
pembelajaran.

Bagi Peneliti

Hasil peniliti ini diharapkan dapat menambah wawasan,

pengetahuan yang luas serta mempersiapkan .



BAB I
LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Teoritis
2.1.1. Kemampuan Membaca
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting
dalam kehidupan sehari hari. Berbagai informasi disampaikan melalui media
cetak dan media elektronik yang memerlukan kemampuan membaca. Prose
membaca tidak hanya dimulai dengan membuka buku langsung dan
kemudian selesai, akan tetapi memiliki prosedur yang kesemua prosedur
tersebut memiliki makna dan dalam setiap tahap siswa dapat memetik makna
sedikit demi sedikit sehingga pada akhirnya siswa dapat memetik makna
secara utuh atas suatu teks yang dibacanya (Suandi et al., 2023).
Kemampuan membaca idealnya dimiliki oleh setiap orang, karena
keterampilan membaca diperlukan ketika seseorang ingin mendapatkan
informasi dengan cepat dan tepat. Oleh karena itu saat ini sesungguhnya para
siswa dihadapkan pada pada persoalan bagaimana mengatasi keterbatasan
waktu dan dapat membaca dalam waktu yang relatif singkat tetapi dapat
memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya (Muhaimin & Listryanto,

2023)

Mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada siswa
kelas awal tentunya memiliki tantangan tersendiri. Hal tersebut terkait

bagaimana siswa dapat membaca permulaan dengan baik sesuai konsep



yang diharapkan. Selain itu, pengenalan huruf menjadi faktor yang dominan
bagi siswa yang baru pertama kali mengenal huruf dan karakteristiknya. Oleh
karenanya, diperlukan setidaknya satu langkah yang cepat dan tepat agar
siswa tidak kesulitan dalam mengenal dan mengerti huruf baik secara
alfabetis maupun suku kata bahkan dalam bentuk kata. Banyak pendekatan
yang bisa dipilih oleh guru untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif,
sarat dengan bahan bacaan, serta nyaman bagi anak untuk belajar (Aisyah &
Gusti Yarmi, Mohamad Syarif Sumantri, 2020) Membaca sebagai suatu
keterampilan dipahami sebagai proses atau aktivitas yang melibatkan
penerapan sejumlah kemampuan untuk mengolah materi bacaan guna
memperoleh makna. Kegiatan membaca merupakan proses merekonstruksi
informasi yang terkandung dalam teks, sekaligus usaha mengolah informasi
tersebut secara kritis dengan memanfaatkan pengalaman, kemampuan, serta

kompetensi berbahasa yang dimiliki pembaca.

Membaca merupakan suatu hal yang vital di dalam masyarakat
terpelajar, sebab membaca merupakan awal dari aktivitas belajar individu dan
proses dalam membaca buku sangatlah penting bagi seorang anak demi
kehidupannya mendatang (Hasanah & Lena, 2021). Berdasarkan pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas membaca memiliki peran yang
sangat fundamental bagi kehidupan individu. Oleh karena itu, pembelajaran
membaca yang diperoleh pada jenjang pendidikan awal perlu mendapatkan

perhatian khusus.
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Menurut Steinberg dalam (Ganarsih et al., 2022) membaca
permulaan adalah membaca yang diajarkan secara terprogram kepada anak
prasekolah. Program ini merupakan suatu bentuk perhatian pada perkataan-
perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak-anak dan bahan-bahan
yang diberikan melalui permainan dan kegiatan yang menarik sebagai

perantaran pembelajaran.

Menurut Tarigan dalam (Suandi et al., 2023) membaca merupakan
suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media
kata-kata/bahasa tulis. Siswa yang sedang belajar membaca harus paham akan
hubungan antara membaca dan bahasanya, pengajaran membaca harus
membuat siswa paham bahwa membaca harus menghasilkan pengertian,

maka dari itu diperlukan kemampuan membaca pemahaman oleh siswa.

Menurut Tampubolon dalam (Rejeki, 2020) membaca adalah satu
dari keempat kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu bagian dari
komponen dari komunikasi tulisan. Membaca merupakan suatu proses
pengembangan keterampilan, dimulai dari keterampilan memahami kata-
kata, kalimat-kalimat, dan paragraph-paragraf yang terdapat dalam bacaan
sampai dengan memahami secara kritis dan evaluatif dalam keseluruhan isi

bacaan.
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Menurut Djago Targian dalam (Faujiah et al., 2021) langkah awal
yang paling penting didalam pembelajaran membaca permulaan adalah
bagaimana menarik minat dan perhatian siswa agar mereka merasa tertarik
dengan buku dan mau belajar dengan keinginannya sendiri, tanpa merasa

terpaksa untuk melakukannya.

2.1.1.1 Tujuan Membaca
Tujuan membaca adalah untuk memperoleh informasi serta
memahami makna yang terkandung dalam suatu bacaan. Melalui kegiatan
membaca, seseorang dapat menangkap pesan yang disampaikan penulis,
menemukan ide pokok, serta menambah wawasan dan pengetahuan. Selain
itu, membaca juga membantu pembaca mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis terhadap informasi yang diperoleh dari teks

(Syakur et al., 2023).

Menurut Blanton dkk. dan Irwin, tujuan membaca meliputi beberapa

aspek, antara lain:

1. Memperoleh kesenangan melalui aktivitas membac

2. Meningkatkan keterampilan membaca nyaring

3. Menerapkan strategi membaca tertentu

4. Memperbarui dan memperluas pengetahuan mengenai suatu topik
5. Menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah

dimiliki
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6. Memperoleh informasi sebagai bahan penyusunan laporan lisan
maupun tertulis

7. Menginformasikan atau menolak prediksi yang telah dibuat

8. Menyajikan hasil eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari teks dalam berbagai konteks serta memperlajari
struktur teks

9. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bersifat spesifik.

2.1.1.2 Tahapan Perkembangan Membaca

Dalam perjalanan pembelajaran perkembangan membaca dari
anak hingga remaja, terdapat berbagai tahapan yang mencerminkan
peningkatan kemampuan membaca mereka. Pengenalan konsep membaca
kepada anak usia dini disarankan dilakukan dengan pendekatan yang
menarik dan bermain. Salah satu metode yang efektif adalah melibatkan
media menarik dan teknik bermain. Ini melibatkan langkah-langkah
seperti memperkenalkan huruf satu per satu melalui media yang
menarik, seperti gambar huruf dengan warna, serta mengajak anak
untuk berlatih membaca melalui berbagai aktivitas bermain (Az-
zarkasyi et al., 2024).Tahap perkembangan membaca memiliki peran
penting dalam keterampilan membaca. Tujuannya penelitian ini dapat
dapat memberikan panduan bagi para pendidik, orang tua, dan peneliti
dalam memahami dan mendukung proses pembelajaran membaca pada

tahapan yang kritis ini. Lebih dari itu, hal ini bertujuan untuk meningkatkan
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minat baca anak dan remaja di Indonesia dengan tahap —tahap yang sesuai
dengan umur mereka.

Perkembangan kemampuan membaca dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa subtahapan yang saling terkait. Subtahapan ini mengilustrasikan
proses progresif yang dialami oleh pembaca mulai dari tahap awal hingga
mencapai tingkat kemahiran membaca yang matang.

Pemahaman perkembangan membaca sangat penting bagi pendidik dan
orang tua. Dengan mengetahui tahapan yang sedang dialami peserta didik,
pendampingan dan strategi pembelajaran membaca dapat disesuaikan dengan
kebutuhan perkembangan peserta didik sehingga proses belajar membaca

dapat berlangsung secara optimal.

2.1.1.3 Aspek-Aspek Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran.
Membaca tidak hanya diartikan sebagai kegiatan menyuarakan tulisan,
tetapi juga mencakup proses berpikir untuk memahami, menafsirkan serta
menilai informasi yang terdapat dalam suatu teks. Adapun aspek-aspek
kemampuan membaca yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Pengenalan Huruf dan Kata

Pengenalan huruf dan kata merupakan kemampuan awal
yang harus dimiliki dalam kegiatan membaca. Aspek ini berkaitan

dengan kemampuan pembaca dengan mengenali bentuk huruf,
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mengaitkan huruf dengan bunyinya, serta membaca kata dengan
tepat. Penguasaan pengenalan huruf dan kata yang baik akan
mempermudah pembaca dalam membaca teks secara lancer dan
mengurangi kesalahan membaca. Aspek ini dapat diukur melalui
kemampuan peserta didik dalam membaca kata atau kalimat
sederhana yang benar.
Kelancaran Membaca

Kelancaran membaca merujuk dalam kemampuan membaca
teks secara berkesinambungan tanpa banyak berhenti atau
melakukan kesalahan. Kelancaran membaca menunjukkan tingkat
kemahiran pembaca dalam mengenali kata secara otomatis. Pembaca
yang memiliki kelancaran membaca yang baik umumnya mampu
membaca dengan kecepatan yang sesuai serta menggunakan intonasi
yang tepat. Aspek ini penting karena kelancaran membaca
berpengaruh langsung terhadap pemahaman isi bacaan.
Pemahaman Bacaan

Pemahaman bacaan adalah kemampuan pembaca dalam
memahami makna dan isi teks yang dibaca. Aspek ini meliputi
kemampuan mengidentifikasi ide pokok, memahami informasi
penting, serta menjalin hubungan antar gagasan dalam teks.
Pemahaman bacaan merupakan indikator utama keberhasilan
membaca, karena tujuan membaca pada dasarnya adalah

memperoleh informasi dan pengetahuan.
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4. Ketepatan Membaca
Ketepatan membaca berkaitan dengan kemampuan pembaca
dalam membaca kata atau kalimat sesuai dengan aturan bahasa yang
benar, baik dari segi pelafalan maupun susunan kalimat. Kesalahan
membaca seperti mengganti atau menghilangkan kata, dapat
menyebabkan perubahan makna dalam teks. Oleh karena itu,
ketepatan membaca menjadi salah satu aspek penting dalam menilai
kemampuan membaca peserta didik.
5. Intonasi dan Ekspresi Membaca
Intonasi dan ekspresi membaca berkaitan dengan
penggunaan tekanan suara, jeda, serta nada yang sesuai dengan isi
bacaan. Aspek ini mencerminkan tingkat pemahaman pembaca
terhadap konteks dan makna teks yang dibaca. Penggunaan intonasi
dan ekspresi yang tepat akan membantu menyampaikan isi bacaan
dengan lebih jelas dan bermakna, sehingga mudah dipahami oleh

pendengar.

2.1.1.4 Indikator Kemampuan Membaca
Menurut penelitian terbaru Sinaga dalam (Ramanda et al., 2024)
indikator kemampuan membaca adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi Ide Pokok (Main Idea)
Indikator ini menilai kemampuan pembaca untuk mengidentifikasi
apa yang penting dalam tulisan. Dari sebuah paragraf, ide utama

berfungsi sebagai pengikat bagi kalimat penjelaslainnya.Detail
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Operasional: Siswa memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi
gagasan utama dalam bentuk deduktif (di awal), induktif (di akhir), atau
campuran. Signifikansi: Jika tidak ada fitur ini, pembaca hanya akan
memahami kumpulan fakta tanpa memahami struktur informasi yang ada
dalam teks.
2. Menemukan Informasi Rinci Tersurat

Ini adalah tingkat paling dasar dalam pemahaman membaca.
Menurut Jul dalam (Boctot et al., 2025) elemen literal menuntut pembaca
untuk berhati-hati saat memindai teks. Detail Operasional: Kemampuan
untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan unsur 5W+1H
(Apa, Siapa, Kapan, Di mana, Mengapa, Bagaimana) yang jawabannya
tersedia secara eksplisit dalam kalimat. Signifikansi: Menjadi dasar bagi
pembaca sebelum melanjutkan ke fase analisis yang lebih kompleks.

3. Memahami Makna Kosakata

Berdasarkan Konteks (Vocabulary in Context) Kemampuan ini
membutuhkan kemampuan bernalar serta pemahaman kosakata yang
tepat. Menurut Asrina (Alpian & Yatri, 2022) mengatakan pembaca yang
baik harus dapat menebak makna kata sulit dengan melihat bagaimana
kata tersebut berhubungan dengan kata lain dalam satu kalimat. Detail
Operasional: Menemukan sinonim, antonim, atau makna figuratif yang
digunakan penulis dalam konteks tertentu. Signifikansi: Menghindari
misinterpretasi yang disebabkan oleh hambatan bahasa atau istilah teknis

yang asing.
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4. Menentukan Referensi Gramatikal
Indikator ini sering diabaikan, tetapi sangat penting untuk menjaga

pemahaman yang konsisten. Menurut Sinaga (2023) menyatakan bahwa
ketidakmampuan untuk menemukan rujukan kata ganti dapat
menyebabkan pembaca kehilangan alur cerita atau argumentasi. Detail
Operasional: Menentukan referensi untuk kata ganti orang (ia, mereka),
kata ganti penunjuk (ini, itu, hal tersebut), dan kata ganti tempat.
Signifikansi: memastikan bahwa antar kalimat dalam satu paragraf tetap
logika.

5. Membuat Inferensi dan Kesimpulan (Membuat Inferensi)

Inferensi adalah kemampuan kognitif yang sangat kompleks yang
melibatkan interpretasi. Inferensi, menurut Valerozo & Aggabao
(Ramanda et al., 2024), menuntut pembaca untuk menemukan makna
yang "disembunyikan” oleh penulis dengan mengaitkan informasi yang
ada di teks dengan menggunakan logika pribadi mereka.
Detail Operasional: Memberikan kesimpulan tentang perasaan karakter,
konteks peristiwa, atau pesan moral yang tidak disebutkan secara
eksplisit. Signifikansi: Menunjukkan seberapa matang pembaca dalam
berpikir kritis.

2.1.2. Media Pembelajaran
Media pembelajaran secara umum adalah “alat bantu proses belajar

mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang
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pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan pelajar
sehingga dapat mendorong terjadinya proses.” (Nurfadhillah et al., n.d.).

Beragam definisi media pembelajaran, baik secara linguistik
maupun terminologis menurut para ahli, menunjukkan bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan telah mendorong berbagai upaya
pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi pada proses
pembelajaran. Kondisi tersebut menuntut kemampuan pendidik dalam
mengoperasikan sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah, serta
membuka peluang penggunaan alat-alat pembelajaran yang selaras dengan
perkembangan dan tuntutan zaman. Pendidik diharapkan mampu
memanfaatkan media yang ekonomis, efisien, dan sederhana, namun tetap
efektif sebagai suatu keharusan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu, guru perlu memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai media pembelajaran guna menunjang keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran.

Menurut Rossi dan Breidle, media pembelajaran merupakan alat
atau sarana yang dapat digunakan untuk membuat proses belajar lebih
menarik dan efektif (Habibah & Fauziah, 2025). Oleh sebab itu,
pemahaman terhadap media pembelajaran menjadi hal yang esensial agar
pendidik mampu memanfaatkannya secara tepat dan optimal. Klasifikasi
dimaknai sebagai suatu proses pengelompokan, sedangkan sarana mengacu
pada alat atau bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan

demikian, pengklasifikasian media pembelajaran dapat dipahami sebagai
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upaya mengelompokkan berbagai alat atau bahan ajar yang berperan dalam
menunjang efektivitas proses pembelajaran berdasarkan karakteristik dan

jenisnya.

2.1.2.1 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Media adalah salah satu alat yang digunakan guru untuk membantu
proses belajar mengajar di dalam kelas. Media juga mampu menyampaikan
pesan serta merangsang perasaan dan keinginan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada setiap siswa. Namun, penggunaan
media sebaiknya dikemas sekreatif mungkin oleh seorang guru. Hal tersebut
bertujuan untuk meningkatkan proses belajar mengajar yang
menyenangkan. Salah satu media yang dapat digunakan guru adalah media
yang bersifat visual. Fungsinya adalah menarik dan mengarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi pada materi pelajaran. Karena itu
penggunaannya harus disesuaikan dan berkaitan dengan materi pelajaran
yang akan diberikan.
Berkaitan dengan hal tersebut, ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran memiliki tujuan, fungsi serta manfaat tersendiri bagi
keberhasilan belajar peserta didik. Suwarna dkk. mengemukakan bahwa
media pembelajaran memiliki sejumlah manfaat khusus dalam proses
pendidikan, antara lain sebagai berikut(Fadilah & Kanya, 2023)
1. Menyeragamkan Penyampaian Materi Pembelajaran.
Dalam praktik pembelajaran, guru sering kali memiliki

penafsiran yang berbeda-beda terhadap suatu konsep atau materi
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tertentu. Pemanfaatan media pembelajaran dapat meminimalkan
perbedaan interpretasi tersebut sehingga materi yang disampaikan
kepada peserta didik menjadi lebih seragam dan konsisten.

2. Meningkatkan Daya Tarik Proses Pembelajaran.

Media pembelajaran mampu menyajikan informasi melalui
unsur audio dan visual secara simultan, sehingga dapat
menggambarkan prinsip, konsep, proses, maupun prosedur yang
bersifat abstrak secara lebih konkret, jelas, dan komprehensif.

3. Meningkatkan Interaktivitas Dalam Pembelajaran.

Apabila media dirancang dan dipilih secara tepat,
penggunaannya dapat mendorong terjadinya komunikasi dua arah
antara guru dan peserta didik secara aktif. Tanpa media,
pembelajaran cenderung berlangsung secara satu arah, dengan guru
sebagai pusat penyampaian informasi.

4. Menghemat Waktu Pembelajaran.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru sering Kkali
menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan materi, sementara
waktu pembelajaran relatif terbatas. Pemanfaatan media pembelajaran
memungkinkan penggunaan waktu secara lebih efisien, sehingga
penyampaian materi dapat dilakukan dengan lebih optimal.

5. Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar Peserta Didik.
Penggunaan media pembelajaran tidak hanya menjadikan

proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga membantu peserta didik
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dalam memahami dan menyerap materi pembelajaran secara lebih
mendalam dan menyeluruh.
6. Memungkinkan Pembelajaran Berlangsung Kapan Saja dan Di Mana Saja.

Media pendidikan dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang,
dan waktu. Dengan demikian, pembelajaran dapat dirancang agar
peserta didik dapat belajar secara fleksibel, baik dari segi tempat
maupun waktu, tanpa sepenuhnya bergantung pada kehadiran guru.

7. Meningkatkan Sikap Positif Peserta Didik Terhadap Proses
Pembelajaran.

Media pembelajaran dapat memperjelas penyampaian pesan
dan informasi sehingga memperlancar proses pembelajaran serta
meningkatkan hasil belajar. Penggunaan media menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan mendorong sikap belajar yang lebih
positif dan produktif.

8. Mengoptimalkan Peran Guru Dalam Pembelajaran.

Media pendidikan berfungsi sebagai sarana instruksional
yang menyajikan informasi dengan melibatkan peserta didik secara
kognitif, mental, maupun melalui aktivitas nyata. Dengan
memanfaatkan media pembelajaran, guru dapat lebih fokus pada
pemberian motivasi, pengembangan minat belajar, penyajian informasi,

bimbingan, serta pemberian instruksi secara efektif.
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2.1.2.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki beragam jenis yang dapat dipilih dan
diterapkan di dalam kelas, seperti media visual, media audio, serta media
audio-visual Lailatul Maghfiroh dalam (Habibah & Fauziah, 2025). Berikut
ini beberapa jenis media audio, yaitu:
a. Perekam Kaset (Cassette Tape Recorder)

Perekam kaset merupakan perangkat yang dirancang untuk
merekam dan memutar ulang suara melalui kaset pita magnetik. Perangkat
ini memfasilitasi pemutaran ulang suara sesuai kebutuhan dan sesuai untuk
pembelajaran repetitif. Walaupun penggunaannya kini berkurang,
perekam kaset tetap memiliki kegunaan praktis dalam konteks yang tidak
memerlukan teknologi mutakhir.

b. Compact Disc (CD)

Compact Disc (CD) adalah media penyimpanan digital yang
dapat menyimpan audio dengan kualitas tinggi. Penerapannya dalam
pendidikan memungkinkan siswa untuk mendengarkan konten dengan
kejelasan dan ketajaman yang optimal. Lebih lanjut, CD mudah
disebarkan dan dioperasikan melalui pemutar CD atau komputer dengan
drive optik.

c. Radio

Radio merupakan teknologi yang memanfaatkan modulasi dan

radiasi gelombang elektromagnetik untuk transmisi sinyal. Sebagai

media penyiaran audio, radio mampu menjangkau audiens dalam skala
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besar secara simultan. Dalam bidang pendidikan, radio dapat
dimanfaatkan untuk penyiaran program instruksional atau informasi
edukasi Winda Kustiawan dalam (Habibah & Fauziah, 2025).
2.1.1.3 Peran Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa untuk belajar.
Media pembelajaran sangat penting untuk dunia pendidikan(Tafonao,
2018). Dengan menggunakan media pembelajaran, kualitas belajar siswa
dapat meningkat karena siswa tidak hanya dapat menerima pelajaran
secara pasif dari guru, tetapi juga dapat berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran dan terlibat dalam proses pembelajaran, membuat
siswa lebih mudah memahami pelajaran (Listya et al., n.d.).

Media pembelajaran sangat penting untuk proses belajar mengajar
dan memiliki beberapa fungsi utama Hatimah dalam (Suemnep & Suemnep,
2025)

a. Penyajian Materi yang Efektif: Media dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi dengan membuatnya menarik dan
mudah dipahami.

b. Meningkatkan Minat Belajar: Berbagai jenis media dapat
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan mendorong mereka

untuk belajar sendiri.
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c. Mendorong Pembelajaran Mandiri: Siswa dapat menggunakan
media yang mereka miliki untuk belajar dengan cara yang mereka
inginkan.

2.1.3 Media FlashCard

Media flashcard adalah kartu belajar yang efektif yang berisi gambar,
teks, atau tanda simbol yang digunakan untuk merangsang pikiran dan minat
siswa sehingga proses belajar terjadi. Kartu ini juga digunakan untuk
mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada hal-hal yang berhubungan
dengan gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada kartu(Tahsinia et al.,
n.d.).

Flashcard adalah media grafis yang mudah digunakan dan berguna.
Ciri-ciri kartu flashcard adalah sebagai berikut:

1. Kartu flashcard berupa kartu bergambar yang efektif

2. Kartu belajar yang efektif memiliki dua sisi, salah satunya berisi gambar,
teks, atau tanda simbol, dan sisi lainnya berisi definisi, keterangan
gambar, jawaban, atau uraian yang membantu mengingatkan atau
mengarahkan peserta didik kepada hal-hal yang berkaitan dengan

gambar yang ada pada kartu(Abditama et al., 2023).

Penggunaan media flashcard membantu siswa memperluas jangkauan
pandangan mereka. Peserta didik dibiasakan untuk melihat beberapa kata yang
tertulis pada kartu sekaligus menurut Heryati dalam (Hoerudin, 2024). Serta
dapat meningkatkan motivasi peserta didik dan menciptakan persaingan yang

sehat untuk kemampuan membaca. Suasana kelas tidak hanya dapat membuat
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pelajaran lebih hidup dan menyenangkan, tetapi juga dapat mengurangi
kejenuhan.

Diharapkan bahwa penggunaan media flashcard dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat membantu siswa menghafal kosa kata
Bahasa Indonesia. Media pembelajaran diharapkan dapat mengurangi
kecenderungan guru untuk hanya berbicara di kelas, selain membantu siswa
menghafal kosa kata menurut Ulfah (Hoerudin, 2024).

Media flashcard, menurut Arsyar dalam (PRASETYO & KURNIANTI,
2024) adalah kartu kecil berisi gambar, teks, atau kata simbol yang
mengingatkan atau mengarahkan siswa ke sesuatu yang berkaitan dengan
gambar. Gambar yang ada di flashcard akan membuat siswa lebih tertarik dan
bersemangat dalam pembelajaran. Diharapkan ini akan membantu siswa
membaca dan memahami isi bacaan. Salah satu keuntungan dari media flashcard
adalah praktis, mudah dibawa ke mana pun, mudah diingat, dan menyenangkan
apabila digunakan dengan benar.

Flashcard adalah media belajar berbentuk kartu yang berisi gambar atau
kata kata yang digunakan sebagai alat bantu visual dalam pembelajaran. Kartu
flashcard sering digunakan dalam pendidikan untuk memperkenalkan konsep-
konsep baru kepada siswa metode yang menyenangkan. Flashcard membantu
siswa dalam pembelajaran membaca awal dengan memperkenalkan huruf, suku
kata, dan kata-kata secara bertahap. Ini membantu mereka memahami hubungan
antara huruf dan bunyi dan meningkatkan kemampuan membaca mereka

menurut Jannah (A. A. Utami et al., 2025)
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Dibandingkan dengan siswa di jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
siswa di kelas rendah memiliki karakteristik perkembangan yang berbeda.
Mereka biasanya lebih tertarik pada media visual dan lebih cenderung bosan saat
pelajaran dimulai, disampaikan dengan cara yang sama sekali tidak berbeda.
Pada titik ini, kemampuan kognitif mereka masih berkembang, sehingga media
yang menggabungkan elemen visual dan permainan, seperti flashcard, dapat
membantu mereka lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pengertian diatas, peniliti dapat menyimpulkan bahwa
penerapan media flashcard memiliki kontribusi signifikan terhadap kemampuan
membaca siswa kelas I11. Penggunaan kartu kata bergambar ini terbukti mampu
membuat siswa kelas Il mengenal pengenalan fenom (bunyi), dan grafem
(symbol huruf) secara efektif. Hal ini membuktikan bahwa media sederhana
namun terstruktur mampu mengoptimalkan pencapaian kompetensi inti literasi

dan meletakkan fundamen yang kokoh bagi kemampun membaca.
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Gambar 2.1 Media flashcard

2.1.4 Manfaat Media FlashCard
Adapun manfaat dari media flashcard diantaranya sebagai berikut :
1. Optimalisasi Strategi Pemanggilan Aktif
Berbeda dengan membaca buku yang terbilang pasif, penggunaan kartu
pantul memaksa otak untuk mencari informasi yang tersimpan dalam
memori jangka panjang tanpa melihat jawaban terlebih dahulu. Proses
"mendorong ingatan” ini membangun jaringan saraf yang lebih kokoh,

sehingga informasi dapat bertahan lebih lama.

2. Pemanfaatan Efek Pengulangan Berjenjang
Flashcard sangat mudah digunakan dengan sistem pengulangan teratur.

Pelajar dapat memisahkan kartu yang sulit dipahami untuk dibaca lebih
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sering, sedangkan kartu yang lebih mudah dipelajari dapat dibaca lebih
jarang. Ini merupakan metode paling efektif untuk memindahkan
informasi dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang.

3. Stimulasi Visual dan Kinetik Secara Bersamaan
Menggabungkan elemen visual, seperti gambar, dengan teks pada kartu
mengaktifkan dua jalur saraf di otak. Selain itu, tindakan fisik seperti
memegang dan membalik kartu juga melibatkan gaya belajar kinetik,
yang sangat membantu dalam mempertajam perhatian, khususnya untuk
anak-anak yang memiliki energi berlebih.

4. Penyederhanaan Informasi yang Rumit
Otak manusia cenderung lebih mudah memahami informasi yang
dipisahkan menjadi bagian kecil daripada blok teks yang panjang. Kartu
pantul mereduksi materi yang kompleks menjadi poin-poin yang lebih
sederhana, sehingga mencegah beban kognitif yang berlebihan.

5. Evaluasi Mandiri yang Langsung
Alat ini memberi kesempatan kepada siswa untuk menguji diri mereka
sendiri. Dengan melihat jawaban secara langsung, siswa memperoleh
umpan balik segera tentang bagian mana yang telah dikuasai dan mana
yang masih perlu perbaikan tanpa harus menunggu komentar dari

pengajar.
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2.1.5 Kelebihan dan Kekurangan Media FlashCard
a. Kelebihan Media FlashCard
Media flashcard memiliki beberapa kelebihan diantaranya sebagai
berikut:(Subhan et al., 2023)
1. Membantu Siswa Memahami Materi dengan Lebih Mudah
Media flashcard memudahkan siswa memahami materi karena
menyajikan informasi dalam bentuk gambar, huruf, atau kata secara singkat
dan jelas. Penyajian visual ini membantu siswa mengingat dan memahami
konsep dengan lebih cepat.
2. Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar
Flashcard memiliki bentuk yang menarik sehingga dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Penggunaan gambar dan warna pada kartu
membuat siswa lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran.
3. Membantu Meningkatkan Kemampuan Membaca
Flashcard sangat efektif digunakan dalam pembelajaran membaca,
terutama pada siswa kelas rendah SD. Dengan menggunakan kartu berisi huruf,
suku kata, atau kata, siswa dapat belajar membaca secara bertahap.
4. Membantu Meningkatkan Daya Ingat Siswa
Penggunaan Kkartu yang berisi gambar dan kata secara berulang dapat
membantu siswa mengingat informasi dengan lebih baik.
b. Kekurangan Media FlashCard
Adapun kekurangan dalam media flashcard (Frimals et al., 2024)

diantaranya sebagai berikut :
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1. Keterbatasan Konteks (Pembelajaran Decontextualized)

Kartu flashcard sering kali hanya menampilkan kata-kata secara
terpisah. Peserta didik mungkin dapat mengingat kata tersebut saat dilihat
di kartu, tetapi mengalami kesulitan ketika kata itu muncul dalam kalimat
atau paragraf utuh. Dampaknya para siswa berfungsi sebagai "pembaca
kata" yang dapat mengeja dengan baik namun tidak memahami isi cerita.

2. Fokus pada Penghafalan Visual (Hafalan Rote)

Para siswa sering hanya mengingat bentuk kartu atau gambar yang ada,
alih-alih memahami fonetik atau struktur dari kata tersebut. Dampaknya
ketika gambar dihilangkan atau jenis huruf diubah, siswa sering kali tidak
berhasil mengenali kata yang sebelumnya sama.

3. Tidak Mendukung Pemahaman Literasi yang Rumit
Membaca lebih dari sekadar mengenali simbol; ini adalah proses
membangun makna. Kartu flash tidak mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, inferensi, atau sintaksis. Dampaknya kemampuan
pemahaman bacaan siswa tetap stagnan karena hanya terfokus pada
pengenalan dasar.
4. Risiko Kebosanan dan Beban Kognitif
Bagi siswa dengan cara belajar tertentu, metode pengulangan
menggunakan kartu bisa terasa sangat monoton. Selain itu, memberikan
terlalu banyak kartu sekaligus dapat meningkatkan beban kognitif yang

menimbulkan frustrasi pada siswa.
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c. Langkah-langkah dalam Penggunaan Media FlashCard
Adapun langkah-langkah dalam penggunaan media flashcard (Tahsinia
et al., n.d.) diantaranya sebagai berikut :

1) Berdirilah di depan kelas dengan jarak sekitar 1-1,5 meter agar semua
siswa dapat melihat guru.

2) Siapkan kartu-kartu dari kelompok yang sama, tumpuk dan pegang
dengan tangan Kkiri setinggi dada. Sisi kartu yang ada gambarnya
menghadap ke siswa.

3) Untuk menarik perhatian siswa, tunjukkan halaman kartu yang ada
gambarnya dengan cara mengambil kartu yang paling belakang lalu
meletakkannya ke posisi paling depan sambil mengucapkan nama
gambar dengan jelas, misalnya “bintang”.

4) Selanjutnya baliklah gambar tersebut hingga tulisan terlihat di depan
sambil mengucapkan kembali “bintang”. Lakukan tindakan ini dengan
cepat.

5) Mintalah siswa mengulangi apa yang guru ucapkan.

6) Setelah itu ambil kartu kedua dari posisi paling belakang dan lakukan
seperti langkah 3 dan 4.

7) Lakukan secara berurutan sampai kartu terakhir, dengan kecepatan
sekitar satu detik untuk setiap gambar dan tulisan yang ditunjukkan.

8) Setelah semua kartu selesai, sebutkan satu persatu secara cepat. Berikan

kartu-kartu tersebut kepada siswa yang duduk di dekat guru.
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9) Mintalah semua siswa melihat lagi satu persatu, lalu berikan kepada siswa
lain.
10) Setelah kartu dikembalikan, lanjutkan dengan diskusi kelas untuk
memperkuat ingatan.
2.1.6 Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh:

1. Penelitian oleh Sari dalam (Arosbaya, 2025) melakukan penelitian berjudul
“Pengaruh Media Poster terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik
pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media poster secara signifikan
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Poster membantu
penyederhanaan informasi dan memudahkan siswa mengingat konsep
abstrak melalui visualisasi yang menarik. Penelitian ini relevan karena
menegaskan bahwa poster merupakan media pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman, terutama pada jenjang sekolah dasar.

2. Penelitian oleh Putri & Rahman (N. L. Utami et al., 2024) meneliti
“Efektivitas Media Poster dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada
Materi Bahasa Indonesia di Kelas Rendah.” Hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan media poster dan siswa yang belajar menggunakan metode
ceramah. Media poster dinilai membantu siswa memusatkan perhatian,

memperjelas konsep, serta memperbaiki daya ingat. Hal ini memperkuat
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dasar teoritis bahwa media visual berperan penting dalam pembelajaran
anak usia sekolah dasar.

3. Penelitian oleh Lubis dalam (Wardani et al., 2024)melakukan penelitian
berjudul “Penggunaan Media Visual untuk Meningkatkan Pemahaman
Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKn.” Hasil penelitian menyatakan
bahwa media visual, termasuk poster, mampu meningkatkan minat
belajar siswa dan memperkuat retensi materi. Media visual memberikan
pengalaman belajar yang konkret sehingga memudahkan siswa
memahami nilai-nilai PPKn yang bersifat abstrak. Penelitian ini relevan
karena sama-sama menekankan efektivitas media visual dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

4. Penelitian oleh Harahap & Situmorang (2022) Dalam penelitian berjudul
“Pengaruh Media Poster terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi
Lingkungan”, Harahap dan Situmorang (2022) menemukan bahwa
poster mampu meningkatkan hasil belajar siswa melalui penyajian visual
yang jelas dan berwarna. Poster dinilai efektif dalam menstimulasi
keaktifan siswa serta memfasilitasi pemahaman materi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Relevansi penelitian ini terletak pada
objek dan variabel yang sama, yaitu pemanfaatan poster sebagai media
pembelajaran.

2.1.7 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan landasan berpikir yang menyajikan

hubungan logis antarvariabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini, variabel
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bebas (X) adalah penggunaan media flashcard, sedangkan variabel terikat ()
adalah kemampuan membaca siswa kelas rendah, sebagaimana ditetapkan dalam
rumusan masalah penelitian “Pengaruh Penggunaan Media FlashCard Terhadap
Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah SDN 091671 Kebun Bandar
Betsy”. Media flashcard dipahami sebagai media visual berbentuk kartu yang
berisi gambar, teks, atau simbol yang berfungsi untuk merangsang kemampuan
kognitif dan meningkatkan minat belajar siswa (Tahsinia et al., n.d.). Flashcard
memiliki Kkarakteristik sederhana, mudah digunakan, serta mampu membantu
pengenalan fonem, grafem, kosakata dasar, dan meningkatkan motivasi dalam
proses membaca (Hoerudin, 2024; Utami et al., 2025). Sementara itu, kemampuan

membaca siswa kelas rendah mencakup beberapa aspek, yaitu:

1. Pengenalan huruf dan kata
2. Kelancaran membaca

3. Pemahaman bacaan

4. Ketepatan membaca

5. Intonasi dan ekspresi membaca

Pemanfaatan media flashcard dalam proses pembelajaran akan sangat
mempengaruhi kemampuan membaca siswa dikelas rendah Kebun Bandar Betsy
yang dilihat masih kurang optimal, sehingga kemampuan membaca dan
pembelajaran didalam kelas dilihat masih kurang menyenangkan dengan proses

pembelajaran seperti biasa. Untuk itu guru perlu menggunakan media pembelajaran
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yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca siswa dikelas rendah semakin

meningkat dan siswa semakin semangat belajar mata pelajaran bahasa Indonesia.

N 4
Pengaruh Media Kemampuan Membaca

Flashcard X permulaan Y

A 4

J -

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

2.1.8 Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual diatas maka hipotesis
penelitian ini adalah
Ha . Terdapat pengaruh penggunaan media flashcard terhadap
kemampuan membaca siswa kelas rendah.
Ho . Tidak terdapat pengaruh penggunaan media flashcard terhadap

kemampuan membaca siswa kelas rendah.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, proses
pengmabilan informasi digambarkan dalam bentuk angka-angka sebagai alat untuk
menentukan keterangan mengenai apa yang diketahui. Jenis penelitian ini bersifat
eksperimen. Peneliti mengukur seberapa besar pengaruh penggunaan media
flashcard terhadap kemampuan membaca pada siswa kelas rendah SDN 091671
Kebun Bandar Betsy. Metode ini dipilih karena peneliti tidak dapat mengontrol
seluruh variabel luar yang mempengaruhi proses pembelajaran, namun tetap
memberikan perlakuan tertentu pada kelompok eksperimen. Menurut (Sugiyono,
n.d.) peneliti kuantitatif eksperimental merupakan peneliti yang digunakan untuk
mencari pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang
terkendalikan.

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
Design, di mana sebelum perlakuan diberikan, siswa terlebih dahulu diberi tes awal
(pretest), kemudian setelah perlakuan diberikan, siswa diberi tes akhir (posttest).
Dikarenakan sekolah yang akan di data hanya memiliki satu ruangan saja di setiap
kelasnya. Desainnya adalah sebagai berikut:

Table 3.1 Model One Group Pretest and Posttest Design

Pretest Treatment Posttest

O1 X (O]

Sumber:(Sugiyono, n.d.)
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Keterangan:

X = Perlakuan penggunaan media flashcard
O1 = Nilai pretest

02 = Nilai posttest

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi

37

Penelitian ini dilakukan di SDN 091671 Kebun Bandar Betsy, Kec. Bandar

Huluan, Kab. Simalungun, Sumatera Utara.

3.2.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu pelaksanaan penelitian yang awal yang dilakukan pada bulan

September di SD Negeri 091671 Kebun Bandar Betsy. Kegiatan penelitian ini dapat

diuraikan pada tabel berikut :

Tabel 3.2. Waktu Penelitian

No Keterangan Bulan
Des | Jan | Feb | Mar | Apr

1. | Penelitian Awal

1. | Pengajuan Judul

2. ACC judul

3. | Penulisan

Proposal
4. | Bimbingan
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi penelitian adalah keseluhuran dari subjek penelitian. Menurut
(Sugiyono, n.d.) populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi

juga objek benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang
ada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seuluruh

peserta didik kelas 11l dengan jumlah 20 siswa di SDN 091671 Kebun Bandar

Betsy. Namun penelitian difokuskan pada siswa kelas 111, karena pada tahap ini

kemampuan membaca menjadi fokus utama perkembangan literasi.

No. | Keterangan Bulan
Sep Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr

5. | Acc Proposal
6. | Seminar

proposal
7. | Revisi proposal
8. | Penelitian
9. | Penyusunan

skripsi
10. | Sidang skripsi
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Tabel 3.3 Populasi

Kelas Jumlah
1l 20 Siswa
Jumlah 20 Siswa

3.3.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ditentukan oleh peneliti sebelum pelaksanaan
penelitian. Arikunto (2016: 174) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian
atau wakil dari populasi yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Menurut Arikunto
(2013: 33), Teknik total sampling adalah metode pengambilan sampel di mana
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Artinya, seluruh
populasi diteliti tanpa pengecualian. Sampling total adalah teknik pengambilan
sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Ini digunakan bila

populasi kecil atau peneliti ingin memastikan bahwa seluruh karakteristik populasi

terwakili.
Tabel 3.4 Sampel
No Keterangan Kelas Jumlah
1 Laki-laki Il 13
2 Perempuan Il 7
Jumlah 20
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3.4 Variabel dan Defenisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah yang memberikan pengaruh atau menjadi
penyebab perubahan yang terjadi pada variabel terikat. Sementara itu, variabel
terikat adalah yang di pengaruhi atau menjadi hasil dari adanya variabel bebas.
Berikut adalah variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Variabel Bebas adalah “variabel yang memberikan pengaruh atau menyebabkan
perubahan pada variabel terikat”. Dalam penelitian ini, variabel bebas diwakili oleh
Media flashcard, disimbolkan dengan (X).
b. Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau berakibat karena ada
variabel bebas”. Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah kemampuan membaca

awal yang disimbolkan dengan ().

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan cara menentukan suatu variabel dengan
membagi sifat-sifatnya menjadi bagian-bagian yang bisa diukur. Dalam penelitian
ini, variabel yang digunakan adalah media flashcard sebagai variabel bebas dan
kemampuan membaca permulaan sebagai variabel terikat. Berikut adalah

penjelasan mengenai definisi operasional dari variabel-variabel tersebut.



41

1. Media Flashcard (X)

Media flashcard didefinisikan sebagai kartu bergambar atau bertuliskan
huruf, suku kata, atau kata-kata yang digunakan untuk membantu siswa memahami
konsep membaca secara visual.

Indikator penggunaan media flashcard antara lain:

1. Kesesuaian gambar dengan kata (relevansi materi)
2. Keterlibatan siswa dalam permainan kartu

3. Kejelasan tulisan/huruf

4. Kecepatan siswa mengenali informasi dalam kartu

Media flashcard adalah sebuah media pembelajaran visiual yang dibuat
dengan ukuran tertentu dalam bentuk kartu yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan penggunanya yang biasa berisi gambar dan dilengkapi dengan kata kata
atau kalimat. Pada penilitian ini flashcard yang digunakan berupa kartu huruf vocal,
kata dan gambar yang dibuat dari kertas duplek yang dapat dimasukkan kedalam
kotak kecil yang terdapat.

2. Kemampuan Membaca ()

Membaca di tahap awal adalah langkah pertama dalam proses belajar
/membaca yang berorientasi pada pengenalan simbol-simbol atau tanda-tanda yang
berkaitan dengan huruf-huruf, sehingga membentuk dasar agar anak dapat
melanjutkan ke tahap membaca yang lebih lanjutan. Beberapa indikator untuk
menilai kemampuan membaca di tahap awal adalah menyebutkan simbol bintang,
melafalkan suara huruf dalam nama, serta menyusun huruf menjadi kata-kata yang

sederhana.
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Kemampuan membaca pada siswa kelas rendah ditinjau dari indikator:

1. Pengenalan huruf

2. Pengenalan kata

3. Kelancaran membaca

4. Pemahaman bacaan sederhana (Menurut Sinaga dalam (Puspita & Syar’i,

2025)

Dalam penelitian ini, media yang digunakan adalah flashcard, yang berkaitan
dengan kemampuan kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan bantuan media tersebut.
Metode penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian melalui tes
lisan. Tes disusun oleh peneliti berdasarkan kisi-kisi yang dirumuskan sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk pelajaran Bahasa Indonesia
kelas Il1. Tes lisan ini berfungsi untuk menilai kemampuan membaca anak dalam
aspek membaca huruf, suku kata, dan kata. Penelitian ini juga menganalisis apakah
terdapat perubahan pada subjek yang diteliti setelah pemberian tes tersebut.
Kemampuan ini tidak hanya mencakup aspek mekanis membaca, tetapi juga
pemahaman isi, struktur bahasa, dan kemampuan menangkap ide utama bacaan.
Oleh karena itu, kemampuan membaca siswa di kelas I11 dioperasionalkan melalui
empat indikator utama. Yang pertama adalah kemampuan untuk memahami
keterkaitan antara gambar dan teks. Indikator ini menunjukkan seberapa baik siswa
dapat menyadari bahwa setiap gambar memiliki padanan berupa kata atau kalimat

tertentu, sehingga mereka bisa mencocokkan teks dengan ilustrasi yang relevan.
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Selanjutnya, indikator kedua adalah kemampuan mengenali kosakata baru, yang
mencerminkan seberapa jauh siswa dapat membaca, mengenali, dan memahami arti
kata-kata baru yang mereka temui dalam bacaan yang mudah. Indikator ketiga
adalah kemampuan membaca kata-kata dengan pola konsonan-vokal (KV), yang
merupakan fondasi dalam proses belajar membaca. Indikator ini menilai
keterampilan siswa dalam melafalkan suku kata seperti “ba”, “bi”, “ca”, atau “ku”,
dan kemampuan mereka untuk menggabungkan suku kata ini menjadi kata yang
bermakna. Terakhir, indikator keempat adalah kemampuan membaca dengan
intonasi dan pengucapan yang tepat, yang berarti siswa mampu mengucapkan bunyi
huruf dengan benar serta membaca kalimat sesuai dengan tanda baca, sehingga
makna bacaan bisa tersampaikan dengan baik. Melalui indikator-indikator tersebut,
kemampuan membaca dapat diukur dengan cara yang objektif melalui tes
membaca, pengamatan saat membaca, dan rubrik penilaian kelancaran. Pembatasan
operasional ini juga memastikan bahwa variabel kemampuan membaca dalam
penelitian tidak meluas, tetapi tetap terfokus pada keterampilan mendasar yang
perlu dikuasai oleh siswa kelas rendah, yaitu mengenali kata-kata, memahami arti
yang sederhana, dan membaca kalimat dengan pengucapan yang tepat. Dengan
demikian, definisi operasional ini memudahkan peneliti dalam mendapatkan
gambaran yang jelas dan sistematis mengenai pengaruh penggunaan media

flashcard terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa.
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3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto dalam (Ernawati & Setiawaty, 2021), alat
penelitian berfungsi sebagai sarana atau fasilitas yang dimanfaatkan oleh peneliti
untuk mengumpulkan informasi, guna mempermudah proses kerja dan
meningkatkan kualitas hasil, dalam hal ketelitian, kelengkapan, dan sistematika,
sehingga lebih gampang untuk dianalisis. Di sisi lain, Menurut Sugiyono dalam
(Ernawati & Setiawaty, 2021) mengemukakan bahwa alat penelitian merupakan
suatu perangkat yang digunakan untuk mengukur fenomena yang ada baik dalam
lingkungan alam maupun sosial yang sedang diamati. Dalam penelitian ini,
instrumen yang diterapkan untuk mengumpulkan data adalah kombinasi dari tes

dan non-tes.

Instrumen yang diterapkan dalam kajian ini mencakup alat tes dan non-tes.
Jenis tes yang dipakai dalam studi ini berupa pilihan ganda dengan total 10
pertanyaan yang dilaksanakan sebelum proses pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan bantuan media flashcard (pretest) dan sesudah pembelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan media flashcard (posttest). Alat tes ini ditujukan untuk

mengevaluasi dan mengukur hasil belajar siswa, terutama dalam aspek kognitif.

3.5.1Tes

Tes merupakan sebagai alat untuk secara objektif dan terarah mengukur
kemampuan membaca siswa. Dalam penelitian ini, alat tes digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang kemampuan membaca siswa sebelum dan setelah

penggunaan media flashcard. Arikunto (2019) menjelaskan bahwa tes terdiri dari
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sejumlah pertanyaan atau latihan yang dirancang untuk menilai keterampilan,

pengetahuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu.

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis tes yang diterapkan, yaitu:

1. Pretest

Pretest dilaksanakan sebelum dilakukan perlakuan (penggunaan media
flashcard). Tujuan dari pretest adalah untuk mengukur kemampuan dasar membaca
yang dimiliki siswa sebelum menerima media pembelajaran. Aspek kemampuan

membaca yang diujikan meliputi:

1. Pengenalan Huruf
2. Pembacaan Kata yang Sederhana
3. Pembacaan Kalimat yang Pendek

4. Pemahaman Terhadap Bacaan yang Sederhana

Hasil dari pretest akan digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi

perbedaan kemampuan membaca sebelum dan sesudah perlakuan.

2. Posttest

Posttest dilakukan setelah proses belajar menggunakan media flashcard
selesai. Tes ini bertujuan untuk menilai perkembangan kemampuan membaca siswa
setelah perlakuan diterapkan. Bentuk dan tingkat kesulitan soal di posttest
dirancang setara dengan pretest agar perbandingan dapat dilakukan secara adil.
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur beberapa aspek dari kemampuan

membaca, yaitu:
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1. Kelancaran dalam Membaca Huruf dan Kata
2. Kelancaran dalam Membaca
3. Pemahaman Terhadap Isi Bacaan

4. Penguasaan Kosa Kata Baru

3.5 Tabel Kisi-kisi Tes Pretest & Posttest

No Soal Indikator Soal Ranah Kognitif
1,2,3,45 Siswa dapat mengidentifikasi hal | C2
utama yang dibahas dalam
paragraph.
6.,7,8,9,10 Siswa dapat menyebutkan waktu | C1

kejadian yang dinyatakan secara
langsung dalam teks.

11,12,13,14 Siswa dapat menentukan makna | C2
kata “Tekun” berdasarkan konteks
kalimat.

15,16,17 Siswa dapat menentukan rujukan | C3
kata ganti “itu” pada paragraf.

18,19,20 Siswa dapat  menyimpulkan | C4

kebiasaan  tokoh  berdasarkan
informasi dalam paragraf.

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini juga perlu menggunakan metode yang tepat, tetapi juga perlu
pemilihan teknik dan alat pengumpulan data yang sesuai. Dengan memilih teknik
dan alat pengumpulan data yang benar, kita dapat memperoleh data yang bersifat
objektif.
3.6.1 Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang berarti keabsahan atau kebenaran.
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur mampu

melakukan fungsi ukurnya. Menurut Sugiyono (2005) Validitas adalah suatu indeks
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yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang hendak diukur.
(Sugiono et al., 2020) Uji validitas digunakan untuk membuktikan ketepatan item
dengan isi. Validitas bearasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari
pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan seacara tepat fakta
atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.
Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian validitas ini menggunakan
SPSS yaitu :
a. Buka aplikasi SPPS
b. Klik data view isikan data nilai
c. Buka variable view, membuat data pada Variabel View
d. Kemudian Klik Analyze — Correlate — Bivariate — Pilih Soal 1-20 dan
Total kemudian pindahkan/masukkan ke dalam Variables
e. Kemudian Klik Ok
3.6.2 Uji Realibilitas
Uji reliabilitas mengukur konsistensi instrumen penelitian, seperti
tes pilihan ganda Anda, agar hasil pengukuran stabil meski diulang.
Menurut para ahli, instrumen reliabel jika koefisien Cronbach's Alpha >
0,60 (kategori cukup) hingga > 0,70 (tinggi), seperti nilai 0,687 pada skripsi

Anda yang tergolong tinggi. Imam Ghozali (2016) menyatakan Alpha
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Cronbach > 0,70 menandakan reliabilitas baik, Taherdoost (2018)
menegaskan > 0,60 sudah konsisten untuk instrumen kuantitatif. Instrumen
dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran menunjukkan tingkat
kestabilan, konsistensi, dan ketepatan yang tinggi (Dewi et al., 2022).
Dengan kata lain, reliabilitas memastikan bahwa instrumen

penelitian (misalnya angket, tes, atau skala sikap) dapat memberikan hasil
yang tetap dan tidak berubah-ubah secara signifikan meskipun telah
dilakukan pengukuran berulang. Reliabilitas digunakan untuk mengetahui
tingkat konsistensi instrumen. Instrumen tes pilihan ganda umumnya diuji
menggunakan Cronbach’s Alpha. Langkah-langkah pengujian realibilitas
menggunakan SPSS yaitu :

a. Buka aplikasi SPSS

b. KiIik data view isikan data nilai

c. Buka variable view, membuat data pada Variabel View

d. Kemudian Klik Analyze — Scale — Reliability Analysis —

Pilih soal item yang valid dari 20 soal ke kolom item
e. Kemudian Klik Ok.

3.6.3 Uji Hipotesis

Hipotesis adalah cara statistic yang digunakan untuk mengetahui apakah ada
cukup bukti dalam data penelitian agar kita bisa menerima atau menolak
pernyataan yang dibuat oleh peneliti mengenai suatu kelompok. Sugiyono
(2020) mendefinisikan hipotesis sebagai pernyataan provisional tentang

hubungan variabel, sementara Arikunto (2019) menyebutnya jawaban



49

sementara yang divalidasi data. Dalam desain One Group Pretest-Posttest
seperti skripsi Anda, rumuskan: HO (tidak ada pengaruh media flashcard
terhadap kemampuan membaca); Ha (ada pengaruh signifikan, Sig < 0,05)
(Marthadinata et al., 2024). Langkah-langkah pengujian hipotesis :

1. Hitung selisih (d) = posttest — pretest

2. Hitung rata rata selisih

3. Hitung standar deviasi selisih

4. Masukkan ke rumus t

5. Bandingkan t hitung dengan t tabel atau lihat Sig di SPSS

6. Jika Sig <0.05 — Haditerima (ada pengaruh) , jika Sig > 0.05 — Ho

diterima (tidak ada pengaruh)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi dan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Media FlashCard Terhadap
Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah SDN 091671 Kebun Bandar
Betsy”. Pada penelitian ini terdapat satu kelas yakni kelas eksperimen Dimana pada
kelas eksperimen diberikan materi dengan menggunakan media flashcard. Adapun
variabel bebas dalam penelitian ini adalah Media FlashCard sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini adalah Kemampuan Membaca.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui data awal pada populasi dan
sampel yang akan digunakan untuk memperoleh sumber data yaitu agar mengetahui
Pengaruh Penggunaan Media FlashCard Terhadap Kemampuan Membaca Pada
Siswa Kelas Rendah SDN 091671 Kebun Bandar Betsy. Pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah menggunakan tes berupa soal pilihan berganda. Tes ini
dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan membaca menggunakan
media flashcard. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas I11 di SDN 091671
Kebun Bandar Betsy yang berjumlah 20 orang.

Data pada penelitian ini didapatkan melalui tes. Tes yang digunakan pada
penilitian ini yaitu berupa soal pilihan berganda. Adapun tujuan dari penelitian ini

yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan
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media flashcard terhadap kemampuan membaca pada siswa kelas rendah SDN
091671 Kebun Bandar Betsy. Tes adalah alat untuk mengumpulkan data terkait
kemampuan membaca siswa. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas Il .
Penelitian ini menunujukkan bahwa penggunaan media flashcard dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa, termasuk dalam membaca kata dan
memahami teks. Dengan demikian, penelitian tentang pengaruh penggunaan media
flashcard terhadap kemampuan membaca siswa menunjukkan hasil yang positif
kepada siswa.
4.2 Uji Validitas

Uji vadilisitas dilakukan untuk mengetahui sejauh maan butir-butir soal pada
instrumen penelitian mampu mengukur kemampuan membaca siswa secara tepat.
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Pearson pada 20 butir soal yang diuji
dengan jumlah responden 30 siswa. . Dalam penelitian ini, pertanyaan yang
digunakan dianggap valid, sedangkan yang ditemukan tidak valid telah
dikecualikan. Validitas item pretest dan posttest dapat ditegaskan jika nilai yang
dihitung melebihi tabel r, seperti yang ditunukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

No R hitung R tabel Status
1. 0,96823 0,3610 Valid

2. 0,0272 0,3610 Tidak Valid
3. 0,07774 0,3610 Tidak Valid
4. 0,90828 0,3610 Valid

5. -0,21691 0,3610 Tidak Valid
6. -0,08885 0,3610 Tidak Valid
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7. 0,96823 0,3610 Valid
8. 0,81815 0,3610 Valid
9. 0,04488 0,3610 Tidak Valid
10. 0,69892 0,3610 Valid
11. 0,7104 0,3610 Valid
12. -0,12587 0,3610 Tidak Valid
13. -0,18971 0,3610 Tidak Valid
14. 0,10309 0,3610 Tidak Valid
15. 0,78955 0,3610 Valid
16. -0,25544 0,3610 Tidak Valid
17. 0,93649 0,3610 Valid
18. 0,84281 0,3610 Valid
19 0,90828 0,3610 Valid
20. -0,06348 0,3610 TidakValid

Beberapa item memiliki korelasi yang sangat tinggi, seperti pada butir soal
1,4,7,17,dan 18 dengan nilai korelasi mencapai > 0,80, yang menunjukkan adanya
hubungan kuat antara setiap item dengan skor total. Dengan demikian, instrument
penelitian telah memenuhi kriteria validitas sehingga dapat digunakan untuk

mengukur kemampuan membaca siswa secara akurat.



53

4.3 Uji Reliabilitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat instrument dalam mengukur
variable kemampuan membaca. Berdasarkan hasil pengolahan data melaui uji
Cronbach’s Alpha. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama

meskipun dilakukan berkali kali.

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas ¢

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,687 10

Berdasarkan tabel 4.4 terkait uji re liabilitas menunjukkan hasil reliabilitas pada
tes yang telah digunakan mendapatkan nilai 0,687 pada point table Cronbach’s

Alpha, dengan 10 butir soal. Maka nilai tersebut tergolong dalam kategori tinggi.

4.4 Data Pretest

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data nilai pretest peserta didik sebelum
diberikan perlakuan (treatment) berupa penggunaan media pembelajaran. Nilai
pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih tergolong rendah.
Berikut hasil prestest terhadap kemampuan membaca yang ditampilkan sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Pretest

Interval Frekuensi Persentase %
10-19 1 5%
20-29 2 10%
30-39 3 10%
40-49 4 20%
50-59 5 25%
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60-69 2 10%
70-79 4 20%
Jumlah 20 100%
Rata-Rata (Mean) 46%
Nilai Tertinggi 70
Nilai Terendah 10

Adapun diagram yang lebih jelas untuk menjelaskan hasil nilai

pretest siswa sebagai berikut :

Diagram Pretest

10 20 30 40 50 60 70

Gambar 4.1 Data Pretest

O R N W b U1 O

Berdasarkan hasil diagram diatas Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
(mean) pretest sebesar 46,00 dengan jumlah sampel sebanyak 20 siswa. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM).

Jika dilihat dari distribusi frekuensi, nilai pretest siswa bervariasi, Nilai sebanyak
1 siswa (5%), Nilai 20 sebanyak 2 siswa (10%), Nilai 30 sebanyak 2 siswa
(10%), Nilai 40 sebanyak 4 siswa (20%), Nilai 50 sebanyak 5 siswa (25%), Nilai
60 sebanyak 2 siswa (10%), Nilai 70 sebanyak 4 siswa (20%). Data tersebut

menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada rentang nilai 40-50, sehingga
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dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa masih berada pada kategori
rendah hingga sedang.
4.5 Data Posttest
Setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran, dilakukan
posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa, berikut data
postest pada dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Posttest

Interval Frekuensi Persentase %
70-79 3 15%
80-89 9 45%
90-99 5 25%
100 3 15%
Jumlah 20 100%
Rata-Rata (Mean) 84%
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 70

Untuk hasil yang lebih jelas nilai posttest siswa maka perhatikan
diagram berikut:

Diagram Posttest

10
| I .
, 1R ]
70 80 90 100

Gambar 4.2 Data Posttest
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai rata-rata (mean) posttest sebesar
84,00, yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan

dengan nilai pretest.
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Distribusi nilai posttest adalah Nilai 70 sebanyak 3 siswa (15%), Nilai 80
sebanyak 9 siswa (45%), Nilai 90 sebanyak 5 siswa (25%), Nilai 100 sebanyak 3
siswa (15%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai
pada rentang 80-90, yang berarti hasil belajar siswa sudah berada pada kategori
tinggi dan telah mencapai KKM.

4.6 Uji Hipotesis

Uji-t digunakan untuk mengetahui besarnya signitifkansi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesis data dalam penelitian ini

menggunakan SPSS.

Dalam konteks penelitian, hipotesis berfungsi sebagai dasar untuk

melakukan analisis dan pengujian.

1. Jika nilai signifikan < 0,05 , maka terdapat pengaruh positif
antara media flashcard terhadap kemampuan membaca pada
kelas rendah di SDN 091671 Kebun Bandar Betsy.

2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh positif
antara media flashcard terhadap kemampuan membaca pada
kelas rendah di SDN 091671 Kebun Bandar Betsy.

Untuk mengetahui hasil uji hipotesis dari kedua variabel
dapat ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis

Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Error Interval of the Sig. (2-
Mean Deviation Mean Difference t df  tailed)
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Lower Upper

Pair 1 pretest - -38,00000 10,05249 2,24781 -42,70471 -33,29529 -16,905 19 ,000
posttest

Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan menunjukkan nilai signifikasi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan dalam
statistik, apabila nilai 0,000 < 0,05, maka hipotesis HO ditolak dan hipotesis
hipotesis alternatif Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media flashcard terhadap
kemampuan membaca pada siswa kelas rendah di SDN 091671 Kebun Bandar

Betsy.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.6.1 Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap Kemampuan

Membaca Siswa Kelas Rendah SDN 091671 Kebun Bandar Betsy

Berdasarkan hasil penelitian dari siswa kelas 111 SD mengalami
kesulitan dalam membaca, seperti mengenali huruf, membaca Kkata.
Kesulitan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu
metode pembelajaran yang kurang efektif dan kurang media pembelajaran
saat pembelajaran berlangsung. Setelah diterapkannya media flashcard
kemampuan membaca siswa meningkat hal ini disebabkan karena saat
pembelajaran berlangsung mengunakan media flashcard, media tersebut
menarik minat dan motivasi siswa sehingga guru dapat memberikan umpan

balik yang lebih efektif kepada siswa.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh bahwa nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
penggunaan media flashcard berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kemampuan membaca siswa kelas rendah di SDN 091671
Kebun Bandar Betsy. Media flashcard ini sangat tepat digunakan untuk
melihat kemampuan membaca siswa terhadap materi pembelajaran yang
diberikan oleh guru khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa media flashcard dapat
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meningkatkan kemampuan membaca siswa hal ini dapat dilihat dari

banyaknya siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
penggunaan media flashcard terhadap kemampuan membaca pada siswa kelas
rendah SDN 091671 Kebun Bandar Betsy, maka dapat disimpulkan Kemampuan
membaca siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) masih tergolong rendah. Hal
ini ditunjukkan dari hasil tes awal di mana sebagian besar siswa belum mampu
membaca dengan lancar, masih kesulitan dalam mengenal huruf dan kata, serta
belum mampu memahami isi bacaan dengan baik. Kemampuan membaca siswa
setelah diberikan perlakuan (posttest) mengalami peningkatan yang signifikan.
Setelah pembelajaran menggunakan media flashcard, siswa menjadi lebih mudah
mengenali huruf, membaca dengan lebih lancar, serta lebih memahami isi bacaan.
Selain itu, siswa juga terlihat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti

pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh bahwa nilai signifikan lebih kecil
dari 0,05 (Sig < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penggunaan media
flashcard berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan

membaca siswa kelas rendah di SDN 091671 Kebun Bandar Betsy.
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4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap penggunaan media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Sekolah sebaiknya menyediakan
fasilitas dan sarana yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran,
termasuk media seperti flashcard.

2. Bagi Guru
Menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, salah satunya media
flashcard, dalam proses pembelajaran membaca. Menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik dan interaktif agar siswa tidak merasa bosan.
Menyesuaikan metode dan media pembelajaran dengan karakteristik siswa,
khususnya di kelas rendah yang cenderung menyukai media visual dan
permainan.

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dan semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran, khususnya dalam kegiatan membaca. Dengan memanfaatkan
media pembelajaran seperti flashcard, siswa dapat belajar dengan cara yang
lebih  menyenangkan sehingga kemampuan membaca dapat terus

meningkat.
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4. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan kepada peniliti selanjutnya mampu memahami pengaruh
penggunaan media flashcard terhadap kemampuan membaca siswa untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa di dalam kelas.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BAHASA INDONESIA FASE B SD KELAS 3 SD

INFORMAS DAN IDENTITAS MODUL

Kode ATP Acuan -

Penyusun Mita Aprilia Lubis
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar
Fase/Kelas B/1II

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Elemen Membaca

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu membaca teks pendek
dengan lancar, memahami isi bacaan, serta
menemukan informasi penting dari teks.

Kopetensi Awal

Peserta didik telah mampu mengenal huruf,
membaca kata sederhana, serta memahami
kalimat sederhana.

Alokasi Waktu

2JP (2 X 35 Menit)

Profil Pelajar Pancasila

v' Beriman, bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Berpikir kritis.

Mandiri.

Kreatif.

Gotong royong.

Berkebinekaan

AN N NN

Target Peserta Didik

Regular

Moda Pembelajaran

Tatap Muka, 20 Peserta Didik

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan TaRIl (Teaching at the Right
Level)

Model Pembelajran Yang Digunakan

Problem Based Learning (PBL)

Metode Pembelajaran

Metode Ceramah

Ice Breaking

Metode diskusi kelompok
Latihan

Sarana Dan Prasarana

AN NN NN

Sumber belajar: buku paket, bahan
ajar, internet

Media pembelajaran: vidio
pembelajaran, benda konkrit.

v Alat: Laptop, proyektor, speaker.

<\

Sumber Belajar

Buku teks yang sudah dilengkapi contoh soal,
lampiran dan penjelasan, vidio animasi yang
menggunakan karakter lucu dan cerita
menarik, menggunakan benda fisik seperti
media flashcard.




TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN

1. Peserta didik dapat membaca teks pendek dengan lancer dan intonasi yang tepat,

(C2)

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi penting dari teks yang dibaca. (C3)
3. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks. (C4)
4. Peserta didik mampu menyimpulkan isi teks dengan bahasanya sendiri. (C4)

PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Membaca adalah kemampuan penting untuk memperoleh informasi.

2. Teks bacaan memberikan pesan, pengetahuan dan pelajaran yang berguna.
3. Setiap teks memiliki gagasan pokok dan informasi yang harus dipahami.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Mengapa kita harus membaca?

2. Mengapa memahami isi bacaan itu penting?

URUTAN KEGIATAN TAHAP PEMBELAJARAN

MUATAN
TAHAP KEGIATAN INOVATIV ESTIMASI
(TPACK, Profil WAKTU
Pancasila, 4C)
Pendahuluan Peserta didik menjawab | Religius, Beriman | 10 Menit

salam dari guru dan salah
satu peserta didik
memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.

bertakwa kepada
tuhan YME

Peserta didik ditanyakan
kabar dan dicek
kehadirannya oleh guru.

Disiplin

Peserta didik melakukan ice
breaking sebelum masuk ke
materi pembelajaran.




o Peserta didik diberikan
pertanyaan pemantik oleh
guru:

e Mengapa kita harus
membaca?

e Mengapa memhami isi
bacaan itu penting?

Mandiri, Critical
thinking

e Peserta didik
memperhatikan guru
menyampaikan materi dan
tujuan pembelajaran pada
pertemuan ini.

Communication

Kegiatan Inti

Sintaks 1: Orientasi Peserta
didik pada Masalah.

1. Peserta didik menjawab
pertanyaan tentang soal
cerita dari guru:

e Disekolah, banyak
siswa tidak
membaca
pengumuman yang
ditempel dimading.
Akibatnya, banyak

yang terlambat
mengumpulkan
tugas.

Critical thinking

2. Peserta didik menyimak guru
saat menayampaikan dan
menjelaskan materi yang
berkaitan dengan membaca.

50 Menit
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3. Peserta didik menyimak
video mengenai membaca,
lalu  guru  memberikan
beberapa pertanyaan:

e Dari video di atas
apa yang kalian
ketahui  mengenai

pemahaman
membaca?

e Menurut kalian
apakah membaca itu
penting bagi
kehidupan  sehari-
hari?

Critical thinking

4. Peserta didik menjawab
pertanyaan mengenai
membaca yang sudah di
tampilkan pada proyektor.

Critical thinking

Sintaks 2:Mengorganisasikan
Peserta Didik

5. Peserta didik dibagi
menjadi beberapa
kelompok berdasarkan
kesiapan belajar.

PK, Collaboration

6. Peserta didik diberikan oleh
guru LKPD pada setiap
kelompok
e Kelompok 1 & 2:

Menandai kalimat
penting pada teks.

o Kelompok 3:
menjawab 5 pertanyaan
isi teks.

o Kelompok 4 :
Menyusun Kembali
paragraph teks yang
diacak.

Critical thinking
Collaboration

7. Peserta didik diberikan
arahan oleh guru mengenai
kerja kelompok yang akan
dilakukan.

Sintak  3: Membimbing
peserta didik
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8. Guru membimbing kelompok
yang kesulitan membaca.
Kemudian memberikan
kartu bagi peserta didik
yang perlu bantuan.

Critical thinking

9. Pada saat yang bersamaan
guru melakukan penilaian
proses untuk mengambil
nilai Kinerja ketika peserta
didik melakukan pekerjaan
secara berkelompok.

10. Peserta didik menuliskan
jawaban pada LKPD yang
telah disediakan oleh guru.

Critical thinking

11. Peserta didik di dampingin
oleh guru dalam proses
diskusinya.

Collaboratiom

Sintak 4: mengembangankan
dan menyajikan karya.

12. Peserta  didik  bersama
kelompoknya
mempresentaikan hasil
diskusi didepan kelas sesuai
urutan.

Critical thinking
Collaboration

13. Peserta didik  melakukan
presentasi sesuai dengan
urutan kelompoknya
masing-masing, pada saat
yang sama guru melakukan
penilaian  proses  untuk
mengambil penilaian sikap
Ketika peserta didik
melakukan presentasi.

PK,
Communication

Sintak 5: Menganalisis dan
Mengevaluasi proses
pemcahan masalah

14. Peserta didik  melakukan
evaluasi pekerjaan
kelompok bersama guru

Collaboration

15. Peserta didik melakukan ice
breaking yang di bimbing
oleh guru.

Penutup

1. Peserta didik mengulang lagi
LKPD yang telah diberikan
oleh guru

TK- Critical
thinking

10 Menit

71



Peserta didik dan guru
menyimpulakan hasil
pembelajaran hari ini.

Communication

Peserta didik melakukan

refleksi:

e Bagaimana
pembelajran hari ini?

e Apakah Kkalian suka
pada pembelajaran hari
ini?

Communication

. Peserta didik

mendengarkan guru dalam
memberikan informasi
terkait dengan pembelajran
pada pertemuan
selanjutnya.

CK

Salah satu peserta didik
memimpin doa sebelum
pulanh dan guru menutup
pembelajran hari ini dengan
salam.

Beriman dan
bertakwa kepada
tuhan YME dan
berakhlak mulia.
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GLOSARIUM

1. Teks : Kumpulan kata, kalimat, atau paragraph yang disusun untuk menyampaikan informasi,
pesan atau gagasan pada membaca.

2. Teks Bacaan : Tulisan yang dibuat untuk dibaca dan dipahami oleh pembaca, baik berupa
cerita, dialog maupun informasi singkat.

3. Membaca : Proses memahami lambing-lambang Bahasa berupa huruf, kata dan kalimat untuk|
memperoleh informasi, pengetahuan dan hiburan.

4. Membaca Penahaman : Kemampuan membaca untuk menangkap maksud, isi, informasi,
serta pesan terdapat dalam sebuah teks.

5. Paragraph : Kumpulan beberapa kalimat yang membahas satu ide pokok dan terdiri dari
kalimat utama dan kalimat penjelas.

6. Pengenalan Huruf : Kemampuan dasar membaca yang melibatkan pengenalan huruf dan
bunyinya.

7. Kelancaran Membaca : Kemampuan membaca teks dengan tepat, jelas, tanpa banyak jeda

dan dengan kecepatan yang sesuai.

Mengetahui

Wali Kelas
kolah

10121 199612 1001 Lidya Sarah Sitinjak, S. Pd

Mahasiswa

Mita Aprilia Lubis
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Instrumen Penilaian

a. Penilaian Kognitif
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No. Indikator Bentuk Soal Kunci | Sko
Pencapaia Jawaba | r
n n
Kompete
nsi
1. Siswa “Burung kutilang merupakan burung | C,A 20
dapat kecil yang sering ditemukan di
menentuka | pekarangan rumah. Suaranya merdu
n ide dan sering berkicau pada pagi hari.”
pokok 1. Ide pokok paragraf tersebut
paragraph adalah. ..
tentang )
burung a. Burung kutilang
kutilang. sering berkicau pada
malam hari
b. Burung kutilang
adalah burung Kkecil
yang hidup di hutan
c. Burung kutilang
adalah burung kecil
yang sering ditemukan
di pekarangan
d. Suara burung kutilang
sangat keras
2. | Siswa 2. Hal utama yang dibahas| B,C 2(
dapat dalam paragraf adalah...
mengident _
ifikasi hal a. Tempattinggal burung
utama kutilang
)cg?t:]ghas b. Kelebihan suara
dalam burung kutilang
paragraph. c. Ciri-ciri burung
kutilang
d. Warna burung
kutilang
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Siswa “Bunga matahari tumbuh baik di B,B 20
dapat tempat yang mendapat cahaya cukup
menemuka | dan membutuhkan air yang teratur.”
n ide 3. Ide pokok paragraph di atas
pokok adalah...
paragraf ] ]
mengenai a. Fungsi bunga matahari
bunga
. b. Syarat agar bunga
matahari. matahari tumbuh baik
c. Manfaat bunga
matahari
d. Warna bunga matahari
Siswa 4. Informasi penting dalam 40
dapat paragraf di atas adalah...
memilih )
informasi a. Bunga matahari harus
penting disiram setiap
sesual ':' b. Bunga matahari hidup
paragraf. di tempat gelap
c. Bunga matahari
memerlukan cahaya
dan air
d. Bunga matahari
memiliki batang besar
Siswa 5. Hal yang terutama ingin di
dapat sampaikan penulis adalah...
menentuka
n pesan a. Cara merawat bunga
utama matahari
Earfgraf b. Jenis-jenis bunga
entang matahari
perawatan
bunga c. Bentuk bunga
matahari. matahari

d. Harga bunga matahari
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Siswa “Ani pergi ke perpustakaan pada hari
dapat sabtu. la meminjam dua buku dan satu
menyebut | buku sains.”
kan waktu 6. Ani pergi ke perpustakaan
kejadian pada hari...
yang
dinyatakan a. Jumaat
secara b. Sabtu
langsung
dalam c. Minggu
teks.
d. Senin
Siswa 7. Total buku yang dipinjam Ani
dapat adalah...
menemuka
n jumlah a. 1
benda b, 2
yang
disebutkan c. 3
secara
tersurat. d 4
Siswa “Siswa kelas 2 menanam kangkung,
dapat bayam, dan sawi di halaman belakang
menyebut | sekolah.”
kan jenis 8. Sayur yang ditanam siswa
sayuran adalah...
tertulis
dalam a. Kangkung, bayam dan
teks. sawl
b. Cabai, tomat dan
bawang
c. Kangkung, kol dan
wortel
d. Sawi, tomat dan
terong
Siswa 9. Kegiatan menanam dilakukan
dapat di...
menemuka

n lokasi

a. Depan kelas
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kegiatan b. Halaman rumah

yang

dinyatakan c. Halaman  belakang
dalam sekolah

paragaraf. d. Ruang guru

10. | Siswa 10. Kegiatan yang dilakukan
dapat siswa kelas 2 adalah...
menyebut
kan a. Memasak sayur
kegiatan b. Menanam sayur
yang
dilakukan c. Memanen sayur
siswa
sesuai d. Menjual sayur
teks.

11. | Siswa “Ayah bekerja dengan tekun setiap
dapat hari.”
menentuka 11. Makna kata tekun adalah...

n makna
kata a. Malas
“Tekun” .
berdasarka b Rajin
n konteks c. Cepat
kalimat.

d. Pelan

12. | Siswa “Kucing itu  tampak  gelisah
dapat menunggu majikannya.”
mengetahu 12. Makna kata gelisah adalah...
i makna
kata a. Tenang
“gelisah”
berdasarka b. Ketakutan
n c. Tidak tenang
penggunaa
n dalam Senang
teks.

13. | Siswa “Budi mengumpulkan daun kering.”
dapat 13. Makna kata mengumpulkan
menafsirk adalah...
an arti

kata
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“mengum a. Mengambil dan
pulkan” menyatukan
sesuai
konteks. b. Melempar daun
c. Membakar daun
d. Membuang daun
14. | Siswa “Sinta merasa bangga setelah menang
dapat lomba.”
menentuka 14. Makna kata bangga adalah...
n makna )
‘Gbangga77
. Marah
berdasarka b ara
n peristiwa c. Kecewa
dalam
teks. d. Senang atas
pencapaian
15. | Siswa “Rina membeli tas baru. Tas itu
dapat berwarna biru.”
menentuka 15. Kata itu merujuk pada...
n rujukan )
kata ganti a. Rina
itu” pada b. Rumah
paragraf.
c. Tasbaru
d. Warna biru
16. | Siswa “Ibu menyiapkan sarapan untuk adik.
dapat Ia membuat roti dan susu.”
mengident 16. Kata ia merujuk pada...
ifikasi i
rujukan a. Adik
kata ganti
“la” dalam b. Ayah
kalimat. c. lbu
d. Kakak
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17. | Siswa “Budi dan Andi bermain bola. mereka
dapat tampak sangat senang.”
menentuka 17. Kata mereka merujuk pada...
n rujukan
kata ganti a. Bola
“mereka” : :
berdasarka b. Budi dan Andi
n teks. c. Siswa kelas 2
d. Teman-teman di
sekolah
18. | Siswa “Setiap pagi dina membawa handuk
dapat kecil dan berlari kecil di halaman.”
menyimpu 18. Dapat di simpulkan bahwa
Ikan dina...
kebiasaan ]
tokoh a. Tidak suka olahraga
Eerdasarka b. Suka berolahraga pagi
informasi c. Selalu terlambat
dalam sekolah
paragraf.
d. Tidak membawa bekal
19. | Siswa “Sepulang sekolah, dito langsung
dapat belajar tanpa disuruh.”
menarik 19. Kesimpulan  yang  tepat
kesimpula tentang Dito adalah...
n tentang
sifat tokoh a. Anak yang malas
dari .
. b. Anak yang rajin
gerllakuny belajar
c. Tidak suka sekolah
d. Suka bermain
20. | Siswa “langit gelap dan angina bertiup
dapat kencang. Orang-orang  menutup
meyimpul | jendela.”
kan 20. Kemungkinan yang akan
peristiwa terjadi adalah. ..

yang
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mungkin a. Terjadi kebakaran
terjadi dari ]
tanda b. Akan turun hujan
tanda pada c. Hari menjadi cerah
teks.
d. Ada pesta
b. Penilaian Psikomotorik
No. Aspek Indikator Perilaku Yang Skor
Psikomotorik Diamati
1. Penggunaan Siswa Siswa fokus melihat | 1-4
Flashcard memperhatikan kartu, memegang
dan  memegang | dan membalik kartu
flashcard dengan benar
2. Membaca Huruf Siswa dapat | Menyebut  huruf | 1-4
menyebutkan vokal/konsonan
huruf yang ada | dengan tepat
pada kartu
3. Membaca Kata Siswa dapat | Membaca kata | 1-4
membaca kata | dasar (contoh: bola,
sederhana rumah) dengan
benar
4. Menggabungkan Siswa dapat | Menyusun  huruf | 1-4
Huruf Menjadi | menggabungkan menjadi kata yang
Kata huruf menjadi kata | bermakna
5. Kelancaran Siswa membaca | Membaca lancar, | 1-4
Membaca tanpa jeda suara jelas, tidak
terputus-putus
Rubrik Penilaian Psikomotorik
Skor Kategori Keterangan
4 Sangat baik Melakukan langkah
dengan sangat lancar,
benar, tanpa kesalahan
3 Baik Melakukan dengan cukup
baik, terdapat sedikit
kesalahan
2 Cukup Melakukan dengan ragu
dan tidak konsisten
1 Kurang Tidak mampu atau tidak
mau melakukan kegiatan




c. Penilaian Afektitf
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No Aspek Afektif Indikator Perilaku yang Skor
Diamati
1. Perhatian Siswa  fokus | Tidak 1-4
melihat  Kkartu | mengobrol,
dan memperhatikan
mendengarkan | saat guru
instruksi guru menjelaskan
2. Keterlibatan ~ dalam | Siswa Membaca kartu | 1-4
Pembelajaran mengikuti bersama guru,
kegiatan secara | menjawab
aktif pertanyaan, ikut
memegang
kartu
3. | Antusiasme Siswa Tersenyum, 1-4
menunjukkan semangat, ingin
minat saat | mencoba
menggunakan
flashcard
4. Kerja sama Siswa bekerja | Mau  berbagi | 1-4
sama dengan | kartu, diskusi,
kelompok saling
membantu
5. Respon Terhadap | Siswa Tidak  bosan, | 1-4
Media menunjukkan ingin
ketertarikan mengulang
terhadap media | aktivitas,
berinteraksi
positif
Rubrik Penilaian Afektif
Skor Kategori Keterangan
4 Sangat baik Sikap  positif  sangat
konsisten sepanjang
pembelajaran
3 Baik Sikap  positif  terlihat,
meskipun beberapa Kkali
perlu diarahkan
2 Cukup Perilaku positif muncul
tetapi tidak stabil
1 Kurang Tidak menunjukkan sikap

positif terhadap kegiatan
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Lampiran Soal Uji Validitas

Burung kutilang merupakan burung kecil yang sering ditemukan di pekarangan
rumah. Suaranya merdu dan sering berkicau pada pagi hari.”
1. Ide pokok paragraf tersebut adalah...

a. Burung kutilang sering berkicau pada malam hari
b. Burung kutilang adalah burung kecil yang hidup di hutan

c. Burung kutilang adalah burung kecil yang sering ditemukan di
pekarangan

d. Suara burung kutilang sangat keras

2. “Bunga matahari tumbuh baik di tempat yang mendapat cahaya cukup dan
membutuhkan air yang teratur.”
Informasi penting dalam paragraf di atas adalah...

a. Bunga matahari harus disiram setiap

b. Bunga matahari hidup di tempat gelap

c. Bunga matahari memerlukan cahaya dan air
d. Bunga matahari memiliki batang besar

3. “Ani pergi ke perpustakaan pada hari sabtu. [a meminjam dua buku dan satu
buku sains.”
Total buku yang dipinjam Ani adalah...

a. 1
b. 2
c. 3
d. 4

“Siswa kelas 2 menanam kangkung, bayam, dan sawi di halaman belakang
sekolah.”
4. Sayur yang ditanam siswa adalah...

a. Kangkung, bayam dan sawi
b. Cabai, tomat dan bawang

c. Kangkung, kol dan wortel



5. Kegiatan yang dilakukan siswa kelas 2 adalah...

a. Memasak sayur
b. Menanam sayur
c. Memanen sayur
d. Menjual sayur

“Ayah bekerja dengan tekun setiap hari.”
6. Makna kata tekun adalah...

a. Malas
b. Rajin
c. Cepat
d. Pelan

“Rina membeli tas baru. Tas itu berwarna biru.”
7. Kata itu merujuk pada...

a. Rina
b. Rumah
c. Tas baru

d. Warna biru

“Budi dan Andi bermain bola. mereka tampak sangat senang.”

8. Kata mereka merujuk pada...
a. Bola
b. Budi dan Andi
c. Siswa kelas 2

d. Teman-teman di sekolah

“Setiap pagi dina membawa handuk kecil dan berlari kecil di halaman.”

9. Dapat di simpulkan bahwa dina...
a. Tidak suka olahraga
b. Suka berolahraga pagi
c. Selalu terlambat sekolah

d. Tidak membawa bekal

83



“Sepulang sekolah, dito langsung belajar tanpa disuruh.”
10. Kesimpulan yang tepat tentang Dito adalah...

a. Anak yang malas

b. Anak yang rajin belajar
c. Tidak suka sekolah

d. Suka bermain

Kunci Jawaban :

BOoo~NoOThowDE

o
WWTTOTTI>OOO
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Instrumen Test (Prettest dan Posttest)

Nama
Kelas
Hari/Tanggal :

Petunjuk :
Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf
a,b,cdand!
Teks soal 1-2
“Burung kutilang merupakan burung kecil yang sering ditemukan di pekarangan
rumah. Suaranya merdu dan sering berkicau pada pagi hari.”

1. Ide pokok paragraf tersebut adalah...

a. Burung kutilang sering berkicau pada malam hari
b. Burung kutilang adalah burung kecil yang hidup di hutan

c. Burung kutilang adalah burung kecil yang sering ditemukan di
pekarangan

d. Suara burung kutilang sangat keras

Jawaban : C
2. Hal utama yang dibahas dalam paragraf adalah...

a. Tempat tinggal burung kutilang
b. Kelebihan suara burung kutilang
c. Ciri-ciri burung kutilang

d. Warna burung kutilang

Jawaban : C

Teks soal 3-5
“Bunga matahari tumbuh baik di tempat yang mendapat cahaya cukup dan
membutuhkan air yang teratur.”

3. Ide pokok paragraph di atas adalah...

a. Fungsi bunga matahari
b. Syarat agar bunga matahari tumbuh baik
c. Manfaat bunga matahari

d. Warna bunga matahari
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4. Informasi penting dalam paragraf di atas adalah...
a. Bunga matahari harus disiram setiap

b. Bunga matahari hidup di tempat gelap

c. Bunga matahari memerlukan cahaya dan air

d. Bunga matahari memiliki batang besar

Jawaban : C
5. Hal yang terutama ingin di sampaikan penulis adalah. ..

a. Cara merawat bunga matahari
b. Jenis-jenis bunga matahari

c. Bentuk bunga matahari

d. Harga bunga matahari

Jawaban : A

Teks soal 6-5
“Ani pergi ke perpustakaan pada hari sabtu. la meminjam dua buku dan satu buku
sains.”

6. Ani pergi ke perpustakaan pada hari...

a. Jumaat
b. Sabtu
c. Minggu
d. Senin

Jawaban : B

7. Total buku yang dipinjam Ani adalah...
a. 1

b. 2

c. 3

4



Jawaban : C

Teks soal 8-10
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“Siswa kelas 3 menanam kangkung, bayam, dan sawi di halaman belakang

sekolah.”
8. Sayur yang ditanam siswa adalah...

a. Kangkung, bayam dan sawi
b. Cabai, tomat dan bawang
c. Kangkung, kol dan wortel
d. Sawi, tomat dan terong

Jawaban : A
9. Kegiatan menanam dilakukan di...

a. Depan kelas

b. Halaman rumah

c. Halaman belakang sekolah
d. Ruang guru

Jawaban : C

10. Kegiatan yang dilakukan siswa kelas 2 adalah...

a. Memasak sayur
b. Menanam sayur
c. Memanen sayur
d. Menjual sayur

Jawaban : B
“Ayah bekerja dengan tekun setiap hari.”
11. Makna kata tekun adalah...

a. Malas
b. Rajin
c. Cepat
d. Pelan

Jawaban : B
“Kucing itu tampak gelisah menunggu majikannya.”
12. Makna kata gelisah adalah...



a. Tenang

b. Ketakutan
c. Tidak tenang
d. Senang

Jawaban : C
“Budi mengumpulkan daun kering.”
13. Makna kata mengumpulkan adalah...

a. Mengambil dan menyatukan
b. Melempar daun
c. Membakar daun
d. Membuang daun

Jawaban : A
“Sinta merasa bangga setelah menang lomba.”
14. Makna kata bangga adalah...

a. Sedih
b. Marah
c. Kecewa

d. Senang atas pencapaian

Jawaban : D
“Rina membeli tas baru. Tas itu berwarna biru.”
15. Kata itu merujuk pada...

a. Rina

b. Rumah

c. Tasbaru
d. Warna biru

Jawaban : C
“Ibu menyiapkan sarapan untuk adik. [a membuat roti dan susu.’

16. Kata ia merujuk pada...

b

a. Adik
b. Ayah
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c. lbu
d. Kakak
Jawaban : C

“Budi dan Andi bermain bola. mereka tampak sangat senang.”
17. Kata mereka merujuk pada...

e. Bola

a. Budi dan Andi

b. Siswa kelas 2

c. Teman-teman di sekolah

Jawaban : B
“Setiap pagi dina membawa handuk kecil dan berlari kecil di halaman.”

18. Dapat di simpulkan bahwa dina...
a. Tidak suka olahraga
b. Suka berolahraga pagi
c. Selalu terlambat sekolah
d. Tidak membawa bekal

Jawaban : B
“Sepulang sekolah, dito langsung belajar tanpa disuruh.”
19. Kesimpulan yang tepat tentang Dito adalah...

a. Anak yang malas

b. Anak yang rajin belajar
c. Tidak suka sekolah

d. Suka bermain

Jawaban : B
“langit gelap dan angina bertiup kencang. Orang-orang menutup jendela.”
20. Kemungkinan yang akan terjadi adalah...

a. Terjadi kebakaran
b. Akan turun hujan
c. Hari menjadi cerah

d. Ada pesta
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Lampiran Lembar Jawaban

Instrumen Test (Preftest dan Pastiest)

s coARIRA PUIRD AR
Kelas. )]
HariTanggal :

Petunjuk :

Pilihloh jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a,b, dan ¢ !

| Manakah kata yang tidak termasuk kelompok hewan
. Rucing
Gayan

c.meja

. Kelinci bergerak dengan cara melompat. Penulisan kata yang tepat untuk cara bergerak kelinci
dalah ...

a

[em-lom-pat
oM P

c. Me-lom-at

Tom-pat

. Manakah kata yang berarti “tempat untuk tidur” 2
Kursi
b. Kasur
© Pinw

Bacalah kalimat berikut!
{*KuBing itu berjalan dengan sangat pelan”
Makna kata pelan adalah...

Instrumen Test (Prettest dan Postesl)

Nema :Nongy EViandaa vawde
Kelas H
HariTanggal : So03 0 1322026

Petunjuk :
Piliblah jawaban yang paling benar beri tanda si bydanc!

| Manakah kata yang tidak termasuk kelompok hewan
ing.
b.ayam

. meja

. Kelinei bergerak dengan cara melompat, Penult cara

2. Me-lom-pat
{BMem-lom-pat
& Me-lom-at

. Manakah kata yang berarti “tempat untuk ridur”
ursi
b, Kasur
©Pintu

4. Bacalah kafmat berikut!
itu berjalan dengan sangat pelan”
Mskna kata pelan adalsh...

Instrumen Test (Prettest dan Posttesf)
Nais . SAFIRA PUTRI ARNT
Kelas .
HariTanggal : Seniny 133/~ % 2026
Petunjuk :

Pilihloh jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a,b, dan ¢ |

%mh kata yang tidak termasuk kelompok hewan
2. kucing
b.ayam
©meja

W\‘g&ﬂk dengan cara melompat. Penulisen kata yang tepat untuk cara bergerak kelinci
ah .

@®Me-lom-pat
b. Mem-lom-pat

. Me-lom-at

L 3. Midakoh kata yang berart “tempat untuk tidur™ ?
| a. Kursi
BKasur

c. Pintu

acalah kalimat berikut!
"“Kucing itu berjelan dengan sangat pelan™
Makna kata petan adalh...

Instrumen Test (Prettest dan Postiest)

an - Ropy  Eviangga irawe?

Kelas 5
% -2

HorifTanggal : G wn 22

Petunjuk :

Piliblah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a,b, dan ¢

\}y@m Kata yang tidsk termasuk kelompok hewan

2. kucing
b.ayam

©mein

2. Keligef bergerak dengan cara melompat. Penulisen kata yang tepat unluk cara bergerak kelinci
adalatf ..

@)Me-lom-pat
b. Mem-lom-pat

¢. Me-lom-at.

kata yang berarti “tempat untuk tidin" ?

imat berikut!
“Kucing itu berjalan dengan sangat pelan”
Makna kata pelan adalzh...



Lampiran Dokumentasi

Siswa Menggunakan Media Flashcard

Belajar Membaca Kepada Siswa
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Siswa Belajar Membaca dengan Menggunakan Media Flashcard
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Rekapitulasi Nilai Lembar Jawaban Siswa Kelas IV SD Negeri 091671
Kebun Bandar Betsy

Total
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Rekapitulasi Nilai Lembar Jawaban Siswa Kelas 111 SD Negeri 091671

Kebun Banda Betsy

NILAI PRETEST

94

No Nama No Soal Total | Nilai
2 4 5 6 7 8 9 |10
1 | Adibah 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 10|70
2 | Aisyah 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 10|70
3 | Albi 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 110170
4 | Alif 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 10|70
5 | Anninditha |1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 |10 |60
6 | Athaya 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 |10 |60
7 | Farel 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 10|50
8 | Figri 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 10|50
9 | Hafis 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 10|50
10 | Hafiz 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 5 10|50
11 | Isyana 1 |1 |1 1 |0 1 |0 |0 [0 |0 |5 ]10[50
12 | Khaira 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 10140
13 | Mhd. Al 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 4 |10 |40
Zikri
14 | Naifa 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 |10 |40
15 | Naira 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 |10 |40
16 | Nazwa 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 |10 30
17 | Randy 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 |10 30
18 | Riffy 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 110120
19 | Safira 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 |10 20
20 | Syuhada 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10|10
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Rekapitulasi Nilai Lembar Jawaban Siswa Kelas Iv SD Negeri 091671 Kebun

Banda Betsy

NILAI POSTTEST

No Nama No Soal Total | Nilai
2 4 5 6 7 8 9 | 10
1 | Adibah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 | 10 | 100
2 | Aisyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 | 10 | 100
3 Albi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 | 10 | 100
4 | Alif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 [10]90
5 Anninditha 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 [10]90
6 | Athaya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 [10]90
7 Farel 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 [10]90
8 Figri 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 10190
9 | Hafis 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 |10 80
10 | Hafiz 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 |10 80
11 | Isyana 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 |10 80
12 | Khaira 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 |10 80
13 | Mhd. Al 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 |10 80
Zikri

14 | Naifa 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 |10 80
15 | Naira 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 |10 80
16 | Nazwa 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 |10 80
17 | Randy 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 |10 80
18 | Riffy 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 10|70
19 | Safira 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 10|70
20 | Syuhada 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 11070
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LAMPIRAN

1. Uji Validitas

Correlations
S0 S0 S0
soa so al so so al soa so al soasoasoasoasoasoasoasoasoasoasoa
11 al23 al4al56 17 al89 [10111112113114115116117 118119120

soaPears1 ,00,0 92- - 10 ,86- ,70,77- - ,09,77- ,92,85,92-
11 on 0 0067,23,1 00°6™,0 0™ 2™ ,14,195 2™ 289707 6™ ,14
Corre 6 447 50 4 0 9 1
lation
Sig. 1,01, ,00,20,4 ,00 ,00,7 ,00,00,44 ,31,61,00,12,00,00,00 ,45
(2- 00000 9 470 0 930 0 7 4 7 0 2 0 O O 6
tailed 0
)

N 30 303030303030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears ,0O1 - ,07- ,1 ,00,13,1 ,00- ,00,20- ,07- ,06- ,07,06

12 on O 2 3 53360 6 410 210 2 333 279 143 7
Corre 72 57 8 6 2 1
lation

Sig. 1,0 ,1.,70,004 1,0 47,4 1,0,241,0,28,06,70,14 ,71 ,45,70,72
(2- 00 462 2 7300 3 56007 005 9 2 6 6 6 2 6
tailed

)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears 00 - 1 ,05- ,0,00,020 - ,20- - - - ,02,08,14- /13
I3 on 0 ,27 9 ,21280 8 00,148 ,25,02,02,088 5 4 ,086

Corre 2 8 4 o 7 7 9 9

lation

Sig. 10,14 75,248 1,0 ,881, ,44,27,18 ,88,88 ,64 ,88 ,65 ,44 ,64 47

(2- 00 6 5 7 8004 007 0 355 046 7 0 3

tailed 0

)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears 92 0701 - - ,92.,80,0 61,68- - ,16,68- ,86,77,84-
4 on 67 3 59 32,0 6727007737 23,131 372307217 21

Corre 1 89 8 2 8 8

lation

Sig. ,00,70,7 ,08,6 ,00 ,001, ,00,00,20,48,39,00,20,00,00,00 ,24

(2- 0 2 55 4 400 0 00O O 6 6 4 0 6 0 0 0 7

tailed 0

)
N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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soaPears- - - - 1 - - - 0- - 32- ,12- ,19- - - -
I5 on ,23,53,2,32 2 ,23,3547,09,177 ,006 ,171 ,29,23,17,13

Corre6 57181 186 5 4 5 9 5 6 6 5 4

lation

Sig. ,20 ,00,2 ,08 2 ,20,05,8 ,61,35,07,96,50,35,31,11,20,35,48

2- 9 2 474 479 5 049 5 7 2 8 5 2 3 9 5 1

tailed

)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears- ,130- - 1 - - - - - - 11- ,05- - ,00- ,13
6 on 146 28,0821 ,14 ,11,1 ,28,23,250 ,029 ,25,190 ,086

Corre 4 9 8 4 1 449 8 0 7 0 8 9

lation

Sig. ,44 478 64,24 44 554 12 ,20,18 ,56,88,75,18 ,29 1,0 ,64 ,47

(2- 7 3 840 7 7 9 472 6 3 3 5 5 3 5 000 3

tailed

)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears 1,0 ,00,0 92- - 1 .86- ,70,77- - ,09,77- ,92,85,92 -
I7 on 00°0 0067,23,1 67,0072 14,195 27 289707 6™ |14

Corre” 6 44 50 4 0 9 1

lation

Sig. ,00 1,01, ,00,20,4 ,00,7 ,00,00,44 ,31,61,00,12,00,00,00 ,45

(2- 0 00000 9 47 0 930 0 7 4 7 0 2 0 0 O 6

tailed 0

)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears ,86 ,13,0 80- - 861 - 5765- - - 65- ,79,72,80-
I8 on 676 28273516 1 773" 25,02,023™ 381" 2™ 2™ 13

Corre 5 11 44 0 7 7 9 6

lation

Sig. ,00 ,47,8 ,00,05,5 ,00 ,4 ,00,00,18,88,88 ,00,03,00,00,00 ,47

(2- 0 3 840 5 590 471 0 3 5 5 0 4 0 0 0 3

tailed

)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears- ,14,0 ,00,04- - - 1 - - 14- 38- ,14,04- - -
9 on 051 000 7 ,1,05,14 20,154 041" 304 9 ,20,15,14

Corre0 440 4 0 4 8 9 0 4 1

lation

Sig. ,79 ,451, 1,0,80,4 ,79 ,44 28 41,44 ,80,03,09 ,44 ,79 ,28 41 ,45

(2- 3 6 00004 473 7 9 6 7 3 8 7 7 7 9 6 6

tailed 0

)
N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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soaPears ,70 ,00- ,61- - ,70 ,57- 1 ,46,0- - ,61,00,63,70,61,00
120on 070 ,1 77,092 07 77,2 370 ,19,19770 6707770
Corre 44 4 89 00 00
lation

Sig. ,00 1,0,4 ,00,61,1 ,00 ,00,2 ,011,0,31,31,001,0,00,00,001,0
(2- 0 00470 9 220 1 89 0O 004 4 0 000 0O O OO0
tailed

)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears , 77 - ,2 68- - /77 65- 461 - - ,30,52- ,70,61,68 -
[11on 27 210837 ,17,2 2™ 3™ 1 3" 23,278 4™ 3897 77 3™ 07

Corre 8 5 38 54 8 9 6" 3

lation

Sig. ,00 ,24,2 ,00,35,2 ,00 ,00,4 ,01 ,20,13,09 ,00,03 ,00,00,00,70

(2- 0 7 700 5 060 0 160 6 6 7 3 500 0 2

tailed

)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears- ,00- - /32- - - /1.,00- 1 - ,11- ,02- - - ,00
[12on 140 ,2 ,237 ,2 ,14 25440 ,23 570 ,088 ,19,14,080

Corre 4 50 8 504 0 8 79 8 4 9

lation

Sig. .44 10,1 ,20,07,1 ,44 ,18,4 1,0,20 ,00 ,56 ,64 ,88,29 ,44 64 1,0

(2- 7 00836 7 837 3 4700 6 1 3 0 4 5 7 0 00

tailed

)
N 30 303030 303030 303030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Eealeee- 20 - [ [1F F FF FFRFF VI FOFOF

[13on ,192 ,0 ,13,0010,19 ,02,0 ,19,27 ,57 49,130 ,10,19,13,20
Corre 0 272 9 0 7 480 9 77 372 7 0 2 2
lation
Sig. ,31 ,28,8 ,48,96,5 ,31 ,88,8 ,31,13,00 ,00 ,48 ,56 ,57 ,31 ,48 ,28
(2- 4 5 856 2 634 5 034 6 1 6 6 3 4 4 6 5
tailed
)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears ,09 - ,16,12- 09- 3- 30,11- 1 - - ,03- ,01-
[14on 5 3301 6 05 ,0281,198 0 ,49 13,023 ,045 ,20

Corre 6 27 27 770 3 2 [7 8 2

lation

Sig. ,61 ,06,8 ,39,50,8 ,61 ,88,0 ,31,09,56,00 ,48 ,88 ,86 ,80,93 ,28

(2- 7 9 854 8 87 5 384 7 3 6 6 5 4 3 9 5

tailed

)
N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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soaPears ,77 ,07- ,68- ,0 ,77 65- 6152- - - 1 - ,70,77,84,07
I150n 2™ 3 ,0 37,17592™ 3™ 3 77 4™ 08,13,13 389727173
Corre 89 5 09 9 2 2 6"
lation

Sig. ,00 ,70,6 ,00,35,7 ,00 ,00,0 ,00,00,64 ,48 ,48 ,03,00,00,00,70
(2- 0 2 400 5 550 0 970 3 0 6 6 5 0 0 0 2
tailed

)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears- - 0- ,19- - - 1 .,00- ,02,211- - 1 - - - -
[16on ,28 ,2728 ,231 ,2 ,28 ,38440 ,388 0 ,02,38 ,19 ,14 ,38 ,27

Corre9 2 8 509 9° 6" 7 6 8 4 6 2

lation

Sig. ,12 ,14.8 ,20,31,1 ,12 ,03,4 1,0,03,88 ,56,88,03 .29 ,44 03,14

(2- 2 6 846 2 832 4 47005 4 3 5 5 5 7 5 6

tailed

)

N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soaPears ,92 06,0 ,86- - 92 ,79.0 63,70- - ,03,70- 1 ,78,86-
[17on 97 9 8507,29,1 9™ 1™496™ 9™ ,19,103 9™ ,19 37 0™ ,06

Corre 6 98 8 7 8 9

lation

Sig. ,00 ,71,6 ,00,11,2 ,00 ,00,7 ,00,00,29 ,57,86,00,29 ,00,00,71

(2- 0 6 560 3 950 0 970 0 5 4 4 0 5 0 0 6

tailed

)
N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

soaPears 85 - ,1 ,77- 0 ,8 ,72- ,70,61- - - 77- /781 ,77-

[18on 0™ 14442 23000 2™ 2 0™ 77 14,19 ,04 2™ 14 3™ 27 14
Corre 1 6 00 4 0 8 4 1
lation

Sig. ,00 ,45,4 ,00,201, ,00 ,00,2 ,00,00,44 ,31,80,00,44,00 ,00 ,45
(2- 0 6 470 9 000 0 80 0 7 4 3 0 7 O 0 6
tailed 0

)
N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

soaPears 92 07- ,84- - 92 80- ,61,68- - ,01,84- 86,771 -

[19on 673 01717067 27,1 737,088,135 17 ,380™ 2™ ,07
Corre 89 5 89 54 9 2 6" 3
lation

Sig. ,00,70,6 ,00,35,6 ,00 ,00,4 ,00,00,64 ,48,93,00,03,00,00 .70
(2- 0 2 400 5 400 0 160 0 0 6 9 0 5 0 O 2
tailed

)
N 30 30 3030 30 3030 30 3030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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soaPears- 06,21- - 1- - - 00- ,00- - ,07- - - -1

[20on ,14 7 36,21,1336,14 ,13,1 0 ,070 ,20,203 ,27,06,14,07
Corre 1 8 4 1 6 41 3 2 2 2 9 1 3
lation

Sig. 45 ,72,4 24 48,4 45 47,4 1,0,701,0,28,28,70,14,71 ,45,70
(2- 6 6 737 1 736 3 56002 005 5 2 6 6 6 2
tailed
)
N 30 303030303030 303030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 20 100,0
Excluded® 0 0

Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,687 10

3. Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation = Std. Error Mean
Pair 1 pretest 46,0000 20 17,88854 4,00000
posttest 84,0000 20 9,40325 2,10263

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair pretest & posttest 20 ,914
1

,000




Paired Samples Test

Paired Differences
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95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio Error  Difference Sig. (2-
Mean n Mean  Lower Upper t df  tailed)
Pair pretest- - 10,0524 2,24781 - - - 19 000
1 posttest 38,000 9 42,7047 33,2952 16,90

00 1 9 S




Unggut| cerdss | TePercara

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDID

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA

IKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.idE-mail: fkip@umsu.ac.id

Yth

: Ketua dan Sckretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

NamaMahasiswa

: Mita Aprilia Lubis

NPM : 2202090091

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

KreditKomulatif : 120 SKS IPK = 3,86
Persetujuan Disyahkan
S » Qleh Dekan
Sekretaris Judul yang diajukan akultas
Prog. Studi P

Moﬂ‘ Pengaruh  Penggunaan Media Flashcard T r[\' P

Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah ;ﬁ@\}
091671 Kebun Bandar Betsy

Pengaruh Media Komik Terhadap Keterampilan M\embgc
ISiswa Kelas IV SDN 091671 Kebun Bandar Betsy "

Pengaruh Media Poster Terhadap Pemahaman Siswa Kelas
II SDN 091671 Kebun Bandar Betsy

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

DibuatRangkap3 :
ntukDe

Medan, 4 Oktober 2025

Hormat Pemohon,

Mita Aprilia Lubis

2202090091
akultas

- UntukKetua Prodi
- UntukMahasiswayangbersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M S U J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: httpz/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggui | Cerdas | TPercaya

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa  : Mita Aprilia Lubis
NPM 12202090091
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

“Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap Kemampuan Membaca Pada Siswa
Kelas Rendah SDN 091671 Kebun Bandar Betsy"
Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:
Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd.
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/SKripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 04 Oktober 2025
Hormat Pemohon,

M}\;Jb

Mita Aprilia Lubis

Keterangan
Dibuat rangkap3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nomor - :212/11.3-AU//UMSU-02/ F/2026
Lamp D
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Mita Aprilia Lubis

NPM 12202090091

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Flashcard terhadap Kemampuan Membaca

Pada Siswa Kelas Rendah SDN 091671 Kebun Bundar Betsy
Pembimbing : Dr. Lilik Hidayat Pulungan,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/dsala](makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 20 Januari 2027

Medan, 01 Sya’ban 1447 H
20 Januari 2026 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: htp:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama Lengkap : Mita Aprilia Lubis

NPM : 2202090091

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap Kemampuan

Membaca Siswa Kelas Rendah di SDN 091671 Kebun Bandar Betsy
seminar proposal.

Medan, Januari 2026
Diketahui Oleh

Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi _
Pendidikan Guru Sekolah Dasar ! Pembimbing

Ismail Saleh Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.pd
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Ungguicerdss TerPercay

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL

Website: http:/www.{kip.umsu.ac.id E-mail: fkip

Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

(@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan [Imu Pendidikan
Nama : Mita Aprilia Lubis
NPM : 2202090091
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Kelas Rendah di SDN 091671 Kebun Bandar Betsy
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
21)=e O Vawa Fa /é :
o\ ‘enuican g /
o | B ‘
bl anug  Yuwipan Daam ]
| / W | ;
/] '?erba'\kan %ﬁg X /
uf 2w | -
/ T Bag . (Pcrbaﬂtan Teori Froieate
9,7 'ZDZP : 4 ¥
b1 228 1L (Perbaiean Decain Rm.m,ﬁ«f’
n / 20Y, :
¢
o Revii  |nstrumen Tes el
23] WY, :
/o( Acc Sempeo /‘—% ;
Diketahui oleh: \ Medan, Januari 2026
Ketua Prodi Dosen Pembimbing
L}
Ismail Sall ion, S.Pd, M.Pd. Dr. Lilik Hidayat Pulun@an, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
Unggl | Cerdas | Terpercayy

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jumat, Tanggal 06 Bulan Februari 2025 diselenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Mita Aprilia Lubis
NPM 2202090091
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Media Flashcard terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Kelas Rendah Di SDN 091671 Kebun Bandar
Betsy
Revisi / Perbaikan
No Uraian/Saran Perbaikan
1. ?g{baﬂww\ Runmusan  Masalal
2, Penambran erzns

a. f«\aa&m« Rae |

: Medan, Maret 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas

?

Ismail Saleh Nasution, S.Pd, M.Pd. Chairunnisa Amd{ia, S.Pd., M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
(. $5 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
=8 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.{kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | cerdas | TerPerciva

) fec\ ! 2
P S A
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Mita Aprilia Lubis

NPM : 2202090091

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Media Flashcard terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Kelas Rendah Di SDN 091671 Kebun Bandar
Betsy

Pada hari ini Jumat, Tanggal 06 Bulan Februari 2026 sudah layak menjadi proposal

skripsi.

Medan, Maret 2026

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

-~

Chairunnisa Amelia, S.Pd,. M.Pd. -+ Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

\

Ismail Saleh Na: , S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terabreditasl Unggul Bercasartan Keputusan Badan Akreditas) Nasional Perguruan Tinggl No 1513 SKBANPT AM KPPT/XI2922
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
umsuacid " fip@ acid W n I}

Nomor : 725/11.3-AU/UMSU-02/F /2026 Medan, 14 Syawal 1447 H
Lamp D 01 April 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu
Kepala Sekolah SD Negeri 091671 Kebun Bandar Betsy
Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Mita Aprilia Lubis

NPM : 2202090091

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Flashcard terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Kelas Rendah di SDN 091671 Kebun Bandar Betsy

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

a.n Dekan
Wakil Dekan 1
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PEMERINTAH KABUPATEN SIMALUNGUN
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI NO. 091671 BANDAR BETSY
Kecamatan Bandar Huluan
E-mail ; sdn091671bandarbetsy@gmail.com, kode pos 21186

Bandar Betsy, 03 April 2026

Nomor  :421/360/SD/Disdik 2026
Lampiran : -
Perihal : Surat Balasan Izin Riset

Kepada Yth,

Bapak/Ibu Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)

Di Tempat
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat,

Sehubung dengan adanya surat nomor 725/I1.3-AU/UMSU-02/F/2026, perihal
permohonan jzin riset dengan ini kami mengatakan :

Nama : Mita Aprilia Lubis

Npm 1 2202090091

Program studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap

Kemampuan Membaca Siswa Kelas Rendah di SDN
091671 Kebun Bandar Betsy

Dengan ini kami telah memberikan izin kepada yang bersangkutan untuk
melakukan riset. Demikianlah surat balasan permohonan izin riset dari kami, atas
perhatiannya kami ucapkan terimahkasih.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

bsfiSyah Pane, S.Pd
NIP.19710121 199612 1001
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